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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informas tentang pengelolaan tabungan haji di
perbankan syariah dan memberikan gambaran praktik - praktik akuntansi. Unit yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah perlakuan akuntans yang meliputi pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas produk tabungan haji dengan prinsip wadiah
dari tabungan haji pada bank sumut syariah. Metode pengumpulan data adalah pengamatan
langsung, dokumentasi, dan wawancara. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi pengakuan wadiah, pengukuran wadiah, dan penyajian wadiah dan pengungkapan
wadiah. Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa pengakuan diakui sesuai dengan nilai nominal
atau jumlah uang yang dititipkan harus sesuai dengan s penitip atau bank. Pengukuran dihitung
berdasarkan jumlah uang yang dititipkan ke penitip (bank) harus dan sesuai dengan ketentuan
PT. Bank Sumut Syariah. Tabungan haji itu diungkapkan kedalam tabungan wadiah.

Kata kunci: Tabungan Haji, Bank Syariah, Perlakuan Akuntans.
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ABSTRACT

This study aims to provide information about the management of Hajj savings in Ilamic
banking and provide an overview of accounting practices. The unit to be analyzed in this study
is the accounting treatment which includes recognition, measurement, presentation, and
disclosure of Hajj savings products with the Wadiah principle of Hajj savingsto Islamic sharia
banks. Data collection methods are direct observation, documentation, and interviews. The
criteria used in this study have met wadiah recognition, wadiah measurements, and wadiah
presentations and wadiah disclosures. Based on the analysis, it isfound that the recognitionis
recognized in accordance with the nominal value or the amount of money deposited must bein
accordance with the registrant or bank. Measurements are cal culated based on the amount of
money deposited into the bank (bank) must and in accordance with the provisions of PT. North
Sumatra Sharia Bank. Hajj savings are expressed in wadiah savings.

Keywords: Hajj Savings, |slamic Banks, Accounting Treatment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama
Ilam. Secara umum pengertian Bank Islam adalah bank yang beroperas sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank Isam di Indonesia secararesmi disebut
dengan istilah Bank Syariah. Usaha pembentukannya didasarkan pada larangan
dalam Isam untuk memungut ataupun meminjam uang dengan bunga, atau yang
biasa kita kena denganistilah riba’.

Secara umum ada 3 karakteristik dari Bank Syariah, yaitu (1) Penghapusan
suku bunga di segala bentuk transaksi. (2) Melakukan aktivitas bisnis yang sah,
tidak haram. (3) Memberikan pelayanan dana zakat, infag, dan sedekah dari
masyarakat muslim yang akan digunakan untuk kesejahteraan fakir miskin. Cara
kerja Bank Konvensional dan Bank Syariah sebenarnyatidak berbeda jauh, hanya
sgja yang menjadi pokok perbedaannya adalah terletak pada konsep bunga pada
bank syariah diganti dengan bagi hasil, tidak ada unsur riba’. Perbedaan yang
kedua ada dalam struktur oraganisasinya, yang dalam Bank Syariah memiliki
Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang tugasnya untuk mengawas Kinerja
operasional bank tersebut agar sesuai dengan peraturan-peraturan syariah yang
berlaku.

Salah satu keuntungan dari Bank Syariah adalah diberikannya pelayanan
tabungan haji. Haji termasuk kedalam rukun Islam yang kelima. Sebagai umat

muslim tentunya memiliki keinginan untuk menunaikan ibadah haji sebagai



penyempurna ibadahnya. Tidak setiap individu dapat melaksanakannya, kecuali
bagi mereka yang mampu dan dapat menunaikannya baik secara materi, maupun
secara jasmani dan rohani. Sebagaimana yang tersurat dalam Q.S Ali Imran 97
yang intinya adalah menerangkan bahwa ibadah hgji adalah kewgjiban manusia
terhadap Allah, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjdanan ke
Baitullah.

Produk tabungan haji saat ini telah banyak dimiliki oleh lembaga perbankan
baik konvensional maupun syariah, hal ini merupakan prospek yang bagus untuk
ke depannya karena di Indonesia mayoritas penduduknya memeluk agama Islam.
Tabungan haji memudahkan nasabah dalam menentukan keberangkatan haji secara
terencana dan membantu dalam pengelolaan dana untuk menunaikan ibadah haji.
Simpanan dana pada bisnis perbankan merupakan kegiatan penghimpun dana
(funding). Pihak perbankan syariah sampai saat ini masih menggunakan bisnis
produk penyimpanan dana nasabah untuk mel aksanakan ibadah haji dengan sistem
tabungan wadi’ah. Dari bahasa Arab, al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan
murni dari satu pihak ke pihak lainnya. Jadi akad wadi "ah merupakan titipan murni
dari pihak nasabah dengan pihak lembaga keuangan. akad produk ini sesuai dengan
prinsip syari ‘ah karenatidak adanya tambahan atau bagi hasil. Pada kenyataannya
penggunaan akad wadi’'ah dalam produk tabungan haji merupakan suatu produk
dimana seseorang menyimpan sejumlah uangnya di suatu lembaga keuangan dan
orang tersebut sewaktu-waktu dapat mengambil kembali uang yang telah
dismpannya. Dan jika kalau dalam akad Mudharabah ada namanya bagi hasil

tetapi kalau dalam akad wadi'ah ada namanya bonus.



Bonus dalam transaksi wadi 'ah adalah sebagai berikut :

1. Pemberian bonus kepada nasabah diakui sebagai beban pada saat terjadinya;

2. Penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank syariah lain diakui sebagai
pendapatan pada saat kas diterima;

3. Penerima bonus dari penempatan dana syariah pada bank sentral diakui
sebagai pendapatan pada saat kas diterima; dan

4. Penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank non syariah diakui sebagai
pendapatan dana gardhul hasan pada saat kas diterima.

Dikarenakan Jumlah Jamaah haji yang semakin meningkat dari tahun 2010-2015
setigp tahunnya. Maka dapat di lihat data tabungan haji pada gambar dibawah ini :
Gambar 1.1
Jumlah data tabungan haji PT. Bank Sumut Syariah Kc. M edan

2010-2015
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Sumber : PT. Bank Sumut Syariah 2015

Bank Sumut Syariah sebagai perbankan syariah yang melakukan aktivitas
produk tabungan haji sesuai dengan prinsip syariah tidak terlepas dari proses
pencatatan akuntansi. Bank Sumut Syariah berkewajiban untuk melakukan
pencatatan atas aktivitas-aktivitas akuntans yang terjadi dan selanjutnya

disgjikan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan yang disgjikan



dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan yang disgjikan merupakan
bentuk pertanggung jawaban atas dana dan aset yang dikelola dan sebagai sarana
utama bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan.

Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) sebagai lembaga penyusun standar akuntans
telah menyusun PSAK No. 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah yang
disahkan pada 1 Mei 2002 dan mulai diberlakukan pada 1 Januari 2003.
Kemudian, 1Al kembali menyusun enam PSAK Syariah yang disahkan pada 25
mei 2016 dan berlaku mulai 1 Januari 2017. Enam PSAK Syariah tersebut
meliputi PSAK No 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah, PSAK No.
102 tentang Akuntanss Murabahah, PSAK No. 103 tentang Akuntans Salam,
PSAK No. 104 tentang Akuntans Istishna’, PSAK No. 105 tentang Akuntans
Mudharabah, dan PSAK No. 106 tentang Akuntansi Musyarakah. PSAK-PSAK
Syariah inilah yang menjadi pedoman dasar akuntans keuangan syariah bagi
perbankan syariah maupun lembaga keuangan syariah non bank.

Dengan adanya PSAK No. 59 yang mengatur tentang Akuntansi Perbankan
Syariah dan PSAK No. 101 yang mengatur tentang | aporan keuangan, bank sumut
syariah sebagai salah satu bagian dari perbankan syariah sudah seharusnya
menerapkan prinsip syariah dalam perlakuan akuntans atas pembiayaan wadiah
yang sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No 101. Penerbitan PSAK Syariah
diharapkan dapat menjadi pedoman dalam praktik akuntans bagi bank sumut
syariah sehingga dalam menyusun laporan keuangan, bank sumut syariah dapat
memenuhi ketentuan syariah yang ada. Di Indonesia selalu terjadi peningkatan
jumlah calon jama’ah haji pada tiap tahunnya. Untuk saat ini saja jika mendaftar

haji, maka harus menunggu sekitar sepuluh tahun lamanya untuk berangkat ke



tanah suci. Tetapi bank sumut syariah pada tahun 2010 sudah meluncurkan
produk pembiayaan danatalangan hgji jadi masyarakat khusus medan tidak perlu
terlalu lama menunggu untuk berangkat ke tanah suci, jika ingin berangkat ke
tanah suci belum ada uang maka bisa pinjam melalui dana talangan haji,
kemudian ditabung dalam tabungan. Jadi dana talangan hgji itu pinjaman uang
untuk naik haji dan pinjaman uang maksimal angsuran 3 tahun. Dana talangan
haji adalah salah satu bentuk produk pembiayaan dengan menggunakan akad
gard.

Akad gard adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara peminjam dan pihak
yang meminjamkan yang mewajibkan peminjam melunas utangnya setelah jangka
waktu tertentu. Pihak yg meminjamkan dapat menerina imbalan namun tidak
diperkenankan untuk dipersyaratkan didalam perjanjian. Maka dari dana talangan
haji tersebut bank sumut syariah dari tahun 2011 sampai 2012 mengalami kenaikan
yang sangat signifikan sehingga produk dana talangan haji menjadi primadona
masyarakat kota medan untuk keberangkatan haji. Tetapi pada tahun 2013 bank
sumut syariah mengalami penurunan sangat drastis diakibatkan dana talangan haji
ditutup atau ditiadakan.

Permasalah pada penelitian ini mengenai kesesuaian penerapan perlakuan
akuntansi dengan PSAK 59 dan PSAK 101 terhadap tabungan haji bank sumut
syariah dan jumlah tabungan haji tahun 2013 PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan mengalami penurunan secara drastis. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai pengelolaan tabungan haji pada bank sumut

syariah cabang medan serta memberikan gambaran tentang praktek perlakuan



akuntansi. Manfaat dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan tentang
perlakuan akuntans dalam kaitannya dengan tabungan haji pada Bank Sumut
Syariah Cabang Medan dan mengetahui bagaimana Bank Sumut Syariah Cabang
Medan mengorganisas dan mengelola dana tabungan haji tersebut.

Menyadari begitu pentingnya manfaat dan pengal okasian tabungan haji pada
Bank Syariah di Indonesia, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan
memberikan judul mengenai Analiss Perlakuan Akuntans Terhadap

Tabungan Haji Pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan.

B. Identifikas Masalah dan Batasan M asalah
1. Identifikasi Masalah
Ada beberapa masalah yang dapat diidentifikas pada penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
a. Kesesuaian penerapan perlakuan akuntansi dengan PSAK 59 dan PSAK 101
terhadap tabungan haji bank sumut syariah belum diketahui.

b. Terjadinya Penurunan jumlah tabungan hgji secaradrastis padatahun 2013.

2. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi kepada kesesuaian penerapan perlakuan akuntansi mengenai
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan laporan keuangan dengan
PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 terhadap tabungan hgji pada PT. Bank Sumut
Syariah Cabang Medan, dan terjadinya penurunan jumlah tabungan haji secara

drastis pada tahun 2013.



C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kesesuaian penerapan perlakuan akuntans mengenai
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas PSAK 59 dan
PSAK 101 terhadap tabungan haji pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan?
2. Mengapa terjadi penurunan jumlah tabungan hgji secara drastis tahun 2013

pada PT. Bank sumut Syariah Cabang Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui kesesuaian penerapan perlakuan akuntans mengenai
pengakuan, pengukuran, penygjian dan pengungkapan atas PSAK 59 dan
PSAK 101 terhadap tabungan haji pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan.

b. Untuk mengetahui terjadinya penurunan jumlah tabungan haji secaradrastis

pada tahun 2013.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
a. Manfaat teoritis (keilmuan)
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai

bahan kajian bagi yang sedang mempelgjari ilmu ekonomi akuntansi dan



bisnis khususnya pengetahun perlakuan akuntans terhadap tabungan haji
syariah.

Manfaat Praktis

Dapat menjadi bahan evaluasi pihak bank sumut syariah untuk peningkatan
pelayanan tabungan hagji. Selain itu dari penelitian ini diharapkan dapat
menambahkan referensi kepustaan Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan dan juga membantu memberikan informasi bagi para penelitian

selanjutnya.

E. Keadian Pendlitian

Penelitian Ini merupakan pengembangan dari penelitian Nur Uyun (2010)

Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan Judul Skripsi “Analisis

Mangjemen Pembiayaan Dana Talangan Haji Pada PT. Bank Syariah Mandiri

Cabang Malang”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Perlakuan

Akuntans Terhadap Tabungan Haji Pada PT. Bank Sumut Syariah

Kantor Cabang Medan”.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada:

1.

Variabel penelitian: Pebelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel
yaitu analisis mangjemen dan pembiayaan dana talangan haji. Sedangkan
penelitian ini tidak pakai variabel yaitu Analisis Perlakuan akuntansi dan
tabungan haji.

Jumlah observasi / sampel (n): dalam penelitian terdahulu data yang

diperoleh dengan pengumpulan data yang menghasilkan data deskrptif



berupa kata kata atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
Kemudian penelitian memasukannya dengan sumber data yang ada dalam
objek penelitian. Sedangkan penelitian ini menggunakan data kualitatif
deskriptif megumpulkan data laporan keuangan perusahan, melakukan
wawancara terhadap bagian operasional bank dan accounting untuk
mengetahui kebijakan yang digunakan bank syariah terhadap tabungan haji,
observas dan melihat dokumentass atas pengakuan, pengukuran,
pengungkapan, dan penyajian atas produk tabungan haji, selainitujugajenis
data yang diambil dari referens yang mendukung penelitian.

. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2010.
Sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2018.

. Lokas penelitian: lokas penelitian terdahulu dilakukan di PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Malang. Sedangkan penelitianini dilakukan di PT.
Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan yang beralamat jl. Brigjen

Katamso Medan Mamun.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba.
Bank Isdam atau bank syariah adalah bank yang beroperas dengan tidak
mengandal kan pada bunga.17 Bank Islam atau biasa disebut bank tanpa bunga
adalah lembaga keuangan atau perbankan yang usaha pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta edaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam. Berdasarkan
pengertian tersebut, Bank Islam berarti bank yang tata cara bermuamal at secara
Islami, yakni mengacu pada ketentuan AI/Qur’an dan Al-Hadis atau dengan
kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang pengoerasiannya disesuaikan dengan Syariat Islam.
18 Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungs: memperlancar
ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli atau
lainnya) yang berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan
hukum Idam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana atau
pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan nilai
syariah, baik yang bersifat makro maupun mikro.Adanya bank syariah dapat
menguntungkan masyarakat indonesia untuk menabung tanpa adanya bunga,

salah satunya yaitu tabungan hgji.

10
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2. Pengertian Tabungan Haji

Setiap umat muslim diseluruh dunia pasti mendambakan pergi haji ke
Tanah Suci. Perasaan itu dialami pulaoleh muslim yang adadiindonesia. Tidak
heran banyak sekali orang yang rela mengeluarkan uang dalam jumlah besar
demi bisamenjalani ibadah hgji. Biaya yang diperlukan memang tidak sedikit
oleh sebab itulah tidak semua orang dapat pergi ke tanah haji. Masyarakat
dengan dana yang terbatas dan memiliki banyak kebutuhan yang lain yang
mesti dipenuhi harus jatuh bangun mengumpulkan uang belum tentu bisa
mel akukan ibadah haji.

Terkait dengan hasrat untuk menunaikan ibadah haji yang merupakan
bagian kewgjiban dari rukun idam yang kelima, fakta yang terjadi
menggambarkan bahwa banyak jamaah haji yang dapat menunaikan ibadah
haji melalui caramenabung selama puluhan tahun yang dilakukan oleh masing-
masing pribadi muslim. Dengan menabung dalam jangka panjang yang
dilakukan penuh kesabaran dari setiap pribadi musliim itu telah membuahkan
hasil dengan dapat dilaksanakan ibadah hgji-nya.

Untuk membantu masyarakat yang mempunyai rencana menunaikan
ibadah haji perbankan syariah mengeluarkan inovas baru berupa produk
tabungan haji. Tabungan Haji adalah simpanan yang menggunakan akad
wadiah yang titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat
apabila nasabah yang bersangkutan mengkehendaki jika sudah siap untuk
mel aksanakan ibadah haji. Bank bertanggung jawab atas pengambilan titipan.

Tabungan menurut undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukaan menurut syarat tertentu
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yang di sepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau
aat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Menurut Fatwa DSN No.1 Tahun 2000 tentang tabungan, mekanisme
tabungan yang dibenarkan bagi bank syariah adalah tabungan yang
berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah.

Fatwa DSN-MUI mengenai tabungan haji terdapat pada No.1 Tahun 2000
karena tabungan haji sama seperti halnya tabungan biasa yang menggunakan
akad Wadiah hanya sgja tabungan ini khusus untuk rencana haji. Pada fatwa
ini men;j el askan bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan
dalam menyimpan kekayaan, pada masa kini diperlukan jasa perbankan dan
salah satu produk perbankan dalam bidang penghimpunan dana masyarakat
dalam bentuk tabungan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat-syarat tertentu yang telah disepakati.

a. Tujuan Tabungan Haji

Memberikan kemudahan bagi nasabah dalam memenuju panggilan Allah

menuju baitullah.

b. Manfaat Tabungan Haji

1) Dana nasabah dijamin aman

2) Bebasbiaya administrasi bulanan

3) Pendaftaran nomor porsi siskohat didaftarkan setelah saldo rekening

nasabah minimal Rp.25 juta.
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Gambar 2.1
Alur Pendaftaran Haji

Calhaj) membuka rekening Bank Sumut
Tab. Haji di BPS BPIH Syariah KC.
(setoran minima dan atau Medan
25jt)

Calhaj melakukan setoran Calhaj ke kandepag mengisi
awal di BPS BPIH sebesar SPPH dengan membawa:

25jt dengan membawa SPPH h
yang telah disyahkan pejabat 1. Foto3x4 10 Iemb'c_l_r
. Buku tabungan haji

. Surat keterangan sehat

Kandepag, dan input iskohat
untuk mendapatkan porsi

keberangkatan . FC KTP yang masih berlaku

Keterangan :

Cahgj : calon haji

BPS-BPIH : Bank Penerima Setoran - Biaya Penyelenggaran Ibadah Haji
SPPH : Surat Pendaftaran Pergi Haji

Kandepag : Kantor departemen agama

3. Landasan Hukum

Pada dasarnya, pendirian bank syari’ah mempunya tujuanyang
utamaYang pertama yaitu menghindari riba dan yang keduayaitu
mengamalkan prinsip-prinsip syari’ah dalam perbankan.
Di dalam Al-Qur’an, beberapa ayat yang menyinggung tentang
pelarangan riba, di antaranya QS Ar-Rum: 39 yang berbunyi:
“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada

harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sis Allah. dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
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Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).”

Selanjutnya, hadits yang terkait dengan pelarangan riba. Salah satunya yaitu:
“Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, orangyang
membermakan riba, penulis dan saks riba. Kemudianmereka bersabda:
mereka semua adalah sama”. (HR. Muslim).
4. Fungs dan Peranan Bank Syariah
Bank syariah mempunyai fungs secara umum meliputi:
a. Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dana nasabah
b. Mengelolainvestas dari danayang diperoleh
c. Penyediatransaks keuangan
d. Pengelola zakat, infaq dan shadagoh
Agar berhasil menjadi pendorong terwujudnya pembangunanekonomi
nasional maka bank syariah memiliki peranan sebagaiperekat nasionaisme
yang berpihak pada ekonomi kerakyatan,beroperas secara transparan,
berfungs sebagai pendorong penurunaninvestass spekulatif, pendorong
peningkatan  efisens, mobilisas danmasyarakat serta menjadi

uswatunhasanah bagi praktek usahaberlandaskan moral dan etika Islam.

5. Karakteristik Bank Syariah
Karakteristik bank syariah dapat bersifat fleksibel, yang melipuiti:
a. Keadilan, melarang riba tetapi menggunakan bagi hasil. Riba adalah
pengambilan tambahan, baik dalam transaks jual beli maupun pinjam-
meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah

dalam Idlam.



15

b. Kemitraan, yaitu saling memberi manfaat. Posis nasabah, investor,
pengguna dana dan bank berada dalam hubungan sgjgjar sebagai mitra
usaha yang saling menguntungkan dan bertanggung jawab di manatidak
ada pihak yang merasa dirugikan.

c. Universal, melarang transaks yang bersifat tidak transparan (gharar).
Menghindari penggunaan sumber daya yang tidak efisien, dan terbuka
seluas-luasnya bagi masyarakat tanpa membedakan agama, suku, dan

ras.

6. Pendanaan

Pendanaan menurut Nabhan (2008:37), adalah suatu bentuk kegiatan
perbankan di Indonesia dalam menghimpun dana dari masyarakat. Pendanaan
dalam perbankan syariahsama seperti halnya perbankan konvensional yang
ada yaitu memiliki tiga produk utama tabungan, deposito dan giro.

Perbankan syariah di Indonesa menjalankan kegiatan pendanaan
berdasarkan prinsip syariah. Prinsipsyariah yang dipegang oleh perbankan
syariah di Indonesia adalah dengan cara tidak menggunakan prinsip bunga
melainkan menggunakan prinsip titipan wadiah.

Bentuk penarikan dana pihak ketiga diantaranya (Nabhan, 2008:37):

a. Titipan (wadiah), yaitu smpanan yang dijamin keamanan dalam
pengembaliannya tetapi tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan.

b. Partispas modal berbagi hasil dan berbagi resiko untuk investasi umum
(mudharabah mutlagah), bank akan membayar bagian keuntungan secara
proporsional dengan portofolio yang didanai dengan modal tersebut.

c. Investas khusus (mudharabah mugayyadah), bank bertindak sebagai
mangjer investas untuk memperol eh fee, jadi bank tidak ikut berinvestas,
investor sepenuhnya mengambil resiko atas investas tersebut.

Sementara itu, menurut Antonio (2011:40) macam-macam pendaanaan yang
ada di bank syariah adalah sebagai berikut:

1) Tabungan
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Tabungan merupakan suatu produk dimana seseorang menyimpan
sgjumlah uangnya di suatu lembaga keuangan dan orang tersebut sewaktu-
waktu dapat mengambil kembali uang yang telah dismpannya. Didalam UU
No 21 tahun 2008 Pasal 1 tentang perbankan syariah telah dijelaskan, bahwa
tabungan adalahsmpanan berdasarkan akad wadiah atau investass dana
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dil akukan menurut syarat dan
ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyetgiro, danatau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

2) Deposito

Dalam UU No 21 tahun 2008 Pasal 1 ayat 22 telah dijelaskan bahwa
deposito adalah investas dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah
penyimpan dan bank syariah danatau UUS.

3) Giro
Disebutkan dalam UU No 21 tahun 2008 Pasal 1 ayat 23, bahwa giro
adalahsmpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya, atau dengan perintah pemindah bukuan.

7. Prinsip Dasar Bank Syariah

Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya
berdasar pada syariat 1lam, menyebabkan bank syariah harus menerapkan
prinsip-prinsip yang sgjalan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Menurut Syafi’i Antonio (2001:85) prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai
berikut :

a. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al Wadiah)

Dapat diartikan sebagai titipanmurni dari satu pihak ke pihak lain,
baikindividu maupun badan hukum, yang harusdijaga dan dikembalikan kapan
sgja sipenitip menghendaki. Secara umum terdapatdua jenis al-wadiah, yaitu:

1) Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository) adalah akad penitipan
barang/uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenankan
menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab
atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan
perbuatan atau kelalaian penerima titipan. Adapun aplikasinya dalam
perbankan syariah berupa produk safe deposit box.Wadi“ah jenis ini
memiliki karakteristik sebagal berikut :
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a) Harta atau barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan
digunakan oleh penerimatiti pan.

b) Penerima titipan hanya berfungs sebagal penerima amanah yang
bertugas dan berkewajiban untuk menjaga barang yang dititipkan
tanpa boleh memanfaatkannya.

c) Sebagai konpensasi, penerima titipan diperkenankan untuk
membebankan biaya kepada yang menitipkan.

d) Mengingat barang atau harta yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan
oleh penerimatitipan, aplikas perbankan yang memungkinkan untuk
jenisini adalah jasa penitipan (Antonio, 2001: 148).

2) Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) adalah akad
penitipan barang/uang dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa
izin pemilik barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang titipan dan
harus bertanggung jawab terhadap kehilangan atau kerusakan
barang/uang titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh
dalam penggunaan barang/uang titipan menjadi hak penerima titipan.
Prinsip ini diaplikasikan dalam produk giro dan tabungan. Wadi 'ah jenis
ini memiliki karakteristik berikut ini:

a) Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan oleh
yang menerimactitipan.

b) Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut tentu
dapat menghasilkan manfaat. Sekalipun demikian, tidak ada
keharusan bagi penerimatitipan untuk memberikan hasil pemanfaatan
kepada s penitip.

¢) Produk perbankan yang sesuai dengan akad ini yaitu giro dan
tabungan.

d) Bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan yang
dihitung berdasarkan persentase yang telah ditetapkan (Antonio,
2001: 149).

b. Prinsip Bagi Hasl (Profit Sharing)

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara pembagian hasil usaha
antara penyedia dana dengan pengel ola dana. Bentuk produk yang berdasarkan
prinsip ini adalah:

1) Al-Mudharabah
Al-Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola Keuntungannya dibagi menurut
kesepakatan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian s pengelola
Seandainya kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian s
pengelola, s pengel ola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
Akad mudharabahsecara umum terbagi menjadi duajenis:
a) Mudharabah Muthlagah
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Bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatas oleh spesifikas jenis
usaha, waktu, dan daerah bisnis.
b) Mudharabah Mugayyadah
Bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib dimana
mudharib memberikan batasan kepada shahibul maal mengenai
tempat, cara, dan obyek investasi.
2) Al-Musyarakah

Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk

suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan

kontribus dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

Duajenis Al-Musyarakah:

a) Musyarakah pemilikan, terciptakarenawarisan, wasiat, atau kondisi
lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset ol eh dua orang atau
lebih.

b) Musyarakah akad, tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua
orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan
modal musyarakah.

c. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah)

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jua beli,
dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau
mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas
nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan
harga sgjumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). Implikasinya
berupa:

1) Al-Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan

pembeli.

a) Salam
Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-
syarat tertentu. Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau penjua
dalam suatu transaks salam. Jika bank bertindak sebagai penjual
kemudian memesan kepada pihak lain untuk menyediakan barang
pesanan dengan cara salam maka hal ini disebut salam paralel.

b) Istishna’
Istishrna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang juga
bertindak sebagai penjual. Cara pembayarannya dapat berupa
pembayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu
tertentu. Barang pesanan harus diketahui karakteristiknya secara
umum yang meliputi: jenis, spesifikas teknis, kuaitas, dan
kuantitasnya. Bank dapat bertindak sebagal pembeli atau penjual. Jika
bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak
lainuntuk menyediakan barang pesanan dengan cara istishna
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maka hal ini disebut istishna paralel.

d. Prinsip Sewa (Al-ljarah)

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpadiikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas
barang itu sendiri. Al-ijarah terbagi kepada duajenis:

1) ljarah, sewamurni.

2) ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli,
dimana s penyewa mempunya hak untuk memiliki barang pada akhir
masa sewa.

e. Pringp Jasa (Fee-Based Service)
Prinsip ini meliputi seluruh layanan nonpembiayaan yang diberikan bank.
Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antaralain:

1) Al-Wakalah
Nasabah memberi kuasa kepada bank untuk mewakili dirinyamelakukan
pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer.

2) Al-Kafalah
Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung.

3) Al-Hawalah
Adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang lain
yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah dalam perbankan
biasanya diterapkan pada Factoring (anjak piutang), Post-dated check,
dimana bank bertindak sebagai juru tagih tanpa membayarkan dulu
piutang tersebut.

4) Ar-Rahn
Adalah menahan salah satu hartamilik s peminjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai
ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya.
Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan
utang atau gadai.

5) Al-Qardh
Al-gardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu usaha
kecil dan keperluan sosial. Danaini diperoleh dari dana zakat, infaq dan
shadagah.

8. Sistem Operasional Bank Syariah
a. Sistem Penghimpunan Dana
Metode penghimpunan dana yang ada pada bank-bank konvensional

didasari teori yang diungkapkan Keynes yang mengemukakan bahwa
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orang membutuhkan uang untuk tiga kegunaan, yaitu fungs transaks,
cadangan, dan investasi. Oleh karena itu, produk penghimpunan dana
pun disesuaikan dengan tiga fungs tersebut, yaitu berupagiro,
tabungan, dan deposito.
Berbeda dengan ha berikut, bank syariah tidak melakukan pendekatan
tunggal dalam menyediakan produk penghimpunan dana bagi nasabahnya.
Pada dasarnya, dilihat dari sumbernya, dana bank syariah terdiri atas:
1) Sumber Dana
Sebagal salah satu lembaga yang berfungs untuk mengimpun dana
masyarakat, bank syariah harus memiliki sumber dana optimal sebelum
disalurkan kembali ke masyarakat. Disamping itu, sebagai banksyariah
yang di tuntut untuk mempraktikan kaidah Islam, maka perlu dipahami
terlebih dahulu dana masyarakat dan transaksi-transaksinya yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Sumber dana yang dapat dihimpun dari
masyarakat terdiri dari (3) tigajenis dana, yaitu dana modal yaitu dana dari
pendiri bank dan dari para pemegang saham tersebut, dana titipan
masyarakat baik yang dikelola oleh bank dalam sistem Wadiah, maupun
yang diinvestaskan melelui bank dalam bentuk dana investas khusus
(Mudhrabah Mugayyadah) atau investas terbatas (Mudhrabah
Mugayyadah) serta dana zakat, infak, dan sadagah.
a Modal
Modal merupakan dana (dalam bentuk pembeliaan saham) yang
disediakan oleh pemilik yang mempunyai hak untuk memperoleh

dividen dan penggunaan modal yang disertakan tersebut. Dalam
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perbankan syariah, mekanisme penyertaan modal pemegang saham
dapat dilakukan melalui musyawarah fi sahm asy-syarigah atau
equitypartcipation pada saham perseroan bank
b) Danatitipan masyarakat (Wadi’ah)
yaitu salah satu prinsp yang digunakan bank syariah dalam
memobilisasi dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Akad
yang sesual dengan prinsip ini ialah al- wadi’ah. Dalam prinsip ini,
bank menerima titipan dari nasabah dan bertanggung jawab penuh
atastiti pan tersebut. Nasabah sebagai penitip berhak untuk mengambil
setiap saat, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
c) Danadari ZIS
Danaini peruntukannyajelas satu dari ciri khasbank syariah selain
mengelola dana untuk kepentingan komersial bank juga harus
berfungs sebagai pengelola dana untuk kepentingan sosial. Dalam
pel aksanaannya, bank syariah dapat bekerja sama dengan lembaga-
lembaga sosial lainnya yang bergerak di bidang pemberdayaan
perekonomian masyarakat seperti Dompet Dhuafa, Forum Zakat
(FOZ), dan Badan Amil Zakat (BAZ)
b. Sistem penyaluran dana (Financing)
yaitu produk penyaluran dana di bank syariah dapat dikembangkan
dengan tiga model, yang terdiri dari:
1) Transaks pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dilakukan
dengan prinsip jua beli.Prinsip jual beli ini dikembangkan menjadi

bentuk pembiayaan murabahah, salam dan istishna .
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2) Transaks pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa
dilakukan dengan prinsp sewa (ljarah). Transaks ijarah dilandas
adanya pemindahan manfaat. Jadi pada dasarnya prinsip ijarah sama
dengan prinsip jua bei, namun perbedaannya terletak pada obyek
transaksinya. Bila pada jual beli obyek transaksinya adalah barang,
maka pada ijarah obyek transaksinya jasa.

3) Transaks pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasama yang
ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan prinsip
bagi hasil.

4) Jasa Layanan Perbankan, yang dioperasionalkan dengan pola hiwalah,

rahn, al-gardh, wakalah, dan kafalah.

9. Perbedaan dengan Bank Konvensional

Bank konvensiona dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer,
teknologi komputer yang digunakan, persyaratan umum pembiayaan, dan lain
sebagainya. Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah
menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, lingkungan

kerja dan bunga.

10. Per bedaan Bunga dengan Wadiah
a Bunga (berlaku di bank konvesional)
1) Penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan asums harus

selalu untung.
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2) Besarnya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan/ditanamkan
3) Pembayaran bungatetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan
apakah proyek yang dijalankan oleh bank untuk atau rugi.
4) Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan ekonomi sedang "booming".
b. Wadiah (berlaku di bank syariah)

1) akad wadiah tidak ada bunga. Tetapi nasabah hanya mendapatkan
bonus sukarela dari pihak bank.

2) Tidak adanya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal)
yang dipinjamkan/ditanamkan melainkan pada wadiah, nasabah
berperan sebagai muwadi (penitip uang/barang).

3) Danayang disimpan di bank syariah hanya bersifat s mpanan atau

titipan.

11. Perlakuan Akuntans

Pengakuan dan pengukuran berdasarkan PSAK 59 pengakuan wadiah
dibagi atas wadiah yad-dhamanah dan wadiah yad-amanah. Wadiah yad-
dhamanah adalah titipan yang selama belum dikembalikan kepada penitip
dapat dimanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila dari hasil pemanfaatan
tersebut diperoleh keuntungan maka seluruhnya menjadi hak penerimatitipan.
Sedankan dalam prinsp wadiah yad-amanah, penerima titipan tidak

boleh memanfaatkan barang titipan tersebut sampai diambil kembali oleh
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penitip.

Penerimaan titipan dalam transaksi wadiah dapat :

a Memintaujrah (imbaan) atas penitipan barang/uang tersebut; dan

b Memberikan bonus kepada penitipan dari hasil pemanfaatan barang/uang
titipan (wadiah yad-dhamanah) namun tidak boleh diperjanjikan
sebelumnya dan besarnya tergantung pada kebijakan penerima titipan.

Pengakuan dan pengukuran dana wadiah

Dana wadiah diakui sebesar jumlah dana yang dititipkan pada saat terjadinya

transaks. Penerimaan yang diperoleh atas pengelolaan dana titipan diakui

sebagai pendapatan bank dan bukan merupakan unsur keuntungan yang harus

di bagikan.

Pengakuan bonus dalam transaks wadiah adal ah sebagai berikuit :

1) Pemberian bonus kepada nasabah diakui sebaga beban pada saat
terjadinya;

2) Penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank syariah lain diakui
sebagal pendapatan pada saat kas diterima;

3) Penerima bonus dari penempatan dana syariah pada bank sentral diakui
sebagal pendapatan pada saat kas diterima; dan

4) Penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank non syariah diakui
sebagal pendapatan dana gardhul hasan pada saat kas diterima.

Penyagjian dalam akuntans syariah, pemilik dana menitipkan kepada bank

syariah dalam laporan keuangan sebesar nilai tercatat. Dalam l|aporan

keuangan terdiri dari neracallabarugi. Tabungan haji digolongkan atau

dimasukan ke dalam tabungan wadiah yang artinya disajikan pada rekening
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tersendiri dengan nama tabungan hgji yang disgjikan disis passiva posisinya
di smpanan, karna tabungan merupakan titipan bank kepada nasabah.
Penygjian laporan keuangan mencerminkan tabungan akad wadiah.
Pengungkapan, penitip mengungkapkan hal-hal terkait dalam akad wadiah
yaitu :
a) Rincian jumlah dana penitipan akad wadiah sudah ditetapkan
b) Tidak ada penyishan kerugian dalam akad wadiah karna sifatnya
penitipan, dan
c) Pengungkapan yang diperlukan sesuai pernyataan standar akuntans
keuangan nomor 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.
12. Pedoman Standar Akuntans Keuangan (PSAK) Syariah Nomor 59
dan PSAK 101

1) PSAK 59

Pendahuluan

Tujuan

1. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur perlakuan akuntans
(pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) transaks
khusus yang berkaitan dengan aktivitas bank syariah.

Ruang lingkup

2. Penyertaan ini di terapkan untuk bank umum syariah, bank
perkreditan rakyat syariah, dan kantor cabang syariah bank
konvensional yang beroperasi di Indonesia.

3. Hal-hal umum yang tidak diatur dalam pernyataan ini mengacu
pada pernyataan standar akuntansi keuangan yang lain dan atau
prinsip akuntans yang berlaku umum sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

4. Pernyataan ini bukan merupakan pengaturan penyajian laporan
keuangan sesuai permintaan khusus (statutory) pemerintah,
lembaga pengawasan independen, dan bank sentral (Bank
Indonesia).

5. Usaha bank banyak dipengaruhi ketentuan peraturan perundang-
undangan yang dapat berbeda dengan prinsip akuntans yang
berlaku umum. Laporan keuangan yang disgjikan berdasarkan
pernyataan ini tidak dimaksudkan untuk memenuhi peraturan
perundang-undangan tesebut.
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2) PSAK 101

Pernyataan Standar Akuntans Keuangan 101: Penyajian Laporan
Keuangan Syariah (selanjutnya disebut PSAK 101) menetapkan dasar
penyajian laporan keuangan bertujuan umum untuk entitas syariah.
Pernyataan ini mengatur persyaratan penyagjian laporan keuangan,
struktur laporan keuangan, dan persyaratan minimal isi laporan keuangan
atas transaks syariah.

PSAK 101 memberikan penjelasan atas karakteristik umum padalaporan
keuangan syariah, antaralain terkait:

NoaplrwbdpE

Penyajian secarawajar dan kepatuhan terhadap SAK;
Dasar akrual,;

Materialitas dan penggabungan;

Saling hapus,

Frekuens pelaporan;

Informasi komparatif; dan

Konsistensi Penyagjian

PSAK 101 juga memberikan penjabaran struktur dan is pada laporan
keuangan syariah, mencakup:
1

Laporan Posis Keuangan

2. Laporan LabaRugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
3. Laporan Perubahan Ekuitas

4.

5. Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan Arus Kas

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka

penyusunan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis memaparkan 5 (lima)

penelitian terdahulu yang rel evan dengan permasalahan yang akan dibahas dan

dapat dilihat tabel 2.1 di bawah ini :

Tabel 2.1
Mapping Penelitian Sebelumnya
No | Nama/tahun Judul Variabel Model Hasl|
XdanY Analisis Penelitian
1. |lka Analisis 1. Perlakuan | Deskriptif | Hasll
Wahyuning | Perlakuan akuntans | Kualitatif | Penelitian
s (2012) Akuntansi (X) Menunjukk
STIE tabungan 2. Tabungan an pengaruh
Perbanas haji Pada haji (Y) Perlakuan
Surabaya Bank Mega Akuntans
Syariah di Signifikan
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Surabaya Terhadap
Tabungan
Haji.
Muhammad | Evaluas 1. Penerapan | Kuantitatif | Hasll
Ridho Terhadap Akuntans Penelitian
(2012) Penerapan dalam Menunjukk
Universitas | Akuntans Transaks an
Lambung dalam ljarah (X) BahwaEval
Mangkurat | Transaks . Produk uasi
ijarah Pada dana Terhadap
Produk Talangan penerapan
Dana Haji. akuntansi
Talangan dalam
Haji di BNI transaks
Syariah ljarah
Kantor memiliki
Cabang Pengaruh
Banjarmasi yang
n Signifikan
Berdasarkan terhadap
PSAK No. dana
107. talangan
haji.
Ana Faslitas . Fasllitas | Kualitatif | Hasll
Khoirul Tabungan Tabungan | Deskriptif | Penelitian
Nisak Haji sebagai Haji. (X) Menunjuka
(2008) sarana . Meningka n Bahwa
Institut Meningkatk tnya Faslitas
Agama an Jumlah Jumlah Tabungan
Islam Nasabah Nasabah Haji
Negeri Pada (Y) Sebagai
Kendari PT.BNI, Sarana
Tbk Cabang Pengaruh
Malang Y ang
Signifikan
Terhadap
Jumlah
Nasabah
Laila Strategi . Pembiaya | Kualitatif | Hasil
Agustina Pemasaran an Al- Deskriptif | Penelitian
(2009) Produk Qard Menunjuka
Universitas | Pembiayaan | 2. pemberan n Bahwa
Muhammad | Al-Qardh gkatan Strategi
iyah dana porsi Ibadah Pemasaran
Yogyakarta. | Pemberangk haji (X) Produk
atan Ibadah . PT. Bank Pembiayaan
Haji Pada Muamal at Al-Qardh
PT. Bank Signifikan
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Muamal at Indonesia Terhadap
Indonesia (Y) Pemberangk
Cabang atan Ibada
Malang haji.
5. | Supian PembiayaPe | 1. Pembiaya | Kuadlitatif | Hasll
Sauri mbiayaan an Deskriptif | penelitian
(2013) Talangan Talangan Menunjukk
UIN Haji iB Haji (X) an bahwa
Antasari Hasanahdi | 2. iB pembiayaan
Banjar BNI Hasanah Talangan
Masin. Syariah (Y) Haji
Kantor Signifikan
Cabang denganiB
Banjarmasi Hasanah.
n

C. Kerangka Pemikiran

Pengakuan dan pengukuran, berdasarkan PSAK 59 pengakuan penitipandana
akad wadiah dalam praktik dapat diketahui berdasarkan |aporan keuangan atas hasil
penitipan dana kebank. Dana wadiah diakui sebesar jumlah dana yang dititipkan
pada saat terjadinya transaksi. Penerimaan yang diperoleh atas pengelolaan dan
titipan diakui sebangai pendapatan bank dan bukan merupakan unsur keuntungan
yang harus dibagikan.

1. Memberikan bonus kepada penitip dari hasil pemanfaatan barang/uang titipan
(wadiah yad-dhamanah) namun tidak boleh diperjanjikan sebelumnya dan
besarnya tergantung pada kebijakan penerima titipan. Pengukuran dana
tabungan hgji adalah: dana wadiah dalam bentuk kas diakui sebesar jumlah
dana yang dititipkan pada saat terjadinya transaksi, dan

2. Danawadiah dalam bentuk aset pada kas di ukur sebagai aset passiva
Penyajian dalam akuntans syariah, pemilik dana dititipkan kebank syariah

pada akad wadiah dalam laporan keuangan sebesar nilai tercatat. Pengelolaan
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dana menyajikan transaksi wadiah dalam laporan keuangan, tetapi terbatas

pada :

a. Danawadiah dari pemilik dana disgjikan sebesar jJumlah nominalnya.

b. Danawadiah titipan yang selamabelum dikembalikan kepada penitip dapat
dimanfaatkan oleh penerimaan titipan. Apabila dari hasil pemanfaatan
tersebut diperoleh keuntungan maka seluruhnya menjadi hak penerima
titipan.

Pengungkapan, pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi wadiah

1) Rincian jumlah dana wadiah berdasarkan penerimaan titipan,

2) Danawadiah tidak ada kerugian dikarnakan bersifat titipan, dan

3) Pengungkapan yang diperlukan sesuai pernyataan standar akuntans
keuangan nomor 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.pengelola
dana mengungkapkan hal-hal terkait transaks wadiah, pada dana wadiah
yang diterima berdasarkan jenisnya dan penyaluran dana yang berasal dari
wadiah yad-dhamanah.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka kerangka berpikir dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Kerangka Pemikiran

NASABAH

BANK SYARIAH

DANA TABUNGAN HAJ

PERLAKUAN AKUNTANSI

Gambar 2.1




PSAK 59 Akad Wadiah

1) Pengakuan
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ALUR DOKUMEN PROSES KEGIATAN
PROSES
1. Nasabah 1) Menghubungi (O untuk
mendapatkan penjelasan mengenai
tata cara / ketentuan pembukuan
rekening Tabungan Makbul.
2. Customer | FPR 2# 2) Jelaskan kepada nasabah
Service Akad Wadiah persyaratan pembukaan rekening
tabungan makbul.

3) Serahkan formulir  pembukaan
rekening (FPR)2# ke nasabah, Akad
Wadiah

3. Nasabah FPR 2# 4) Terima FPR 2#, Akad Wadiah,

Fotokopi Surat Kuasa Debet rekening isi dan

KTP/SIM/Paspor tandatangani.

Akad Wadiah 5) Serahkan ke CSformulir yang telah
diis dan ditandatangai berikut
fotokoi identitas diri (KTP/ SIM /
Paspor).

4. Customer | FPR2# 6) Terima berkas yang diserahkan
Service Akad Wadiah nasabah dan proses input ke

Fotokopi KTP / komputer data nasabah sesua

SIM / Paspor dengan user manual komputer.

Buku tabungan 7) Cetak buku tabungan makbul.

8) Teruskan berkas yang telah diinput
kepada pinsi PN/ Pinsi Operasional
pada Capem Kelas Il / Wapim
CapemKelasl1l / Pemimpin Kantor
Kas untuk mendapat pengesahan.

2) Pengukuran
ALUR DOKUMEN PROSES KEGIATAN
PROSES
1. Pins FPR 2# Akad | 1) Terimaberkasyang diserahkan oleh
PN/Pins Wadiah CS, kemudian periksa kelengkapan
Operasion | Fotokopi KTP / data yang telah di input ke
a/Wapim/ | SIM |/ Paspor komputer.
Pemimpin | Buku tabungan 2) Apabila telah sesuai, maka paraf /
Kantor tandatangani berkas pembukaan
Kas rekening tersebut.

3)

Kembalikan berkas ke CS.
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2. Customer | FPR 2# 4) TerimaBerkasdari Pinst PN / Pins
Service Akad Wadiah Operasional pada Capem Kelas Il /
Fotokopi KTP / Wapim Capem Keas I/
SIM | Paspor Pemimpin Kantor Kas.
Buku tabungan 5) Minta Nasabah untuk mengis dip
Slip setoran 2# setoran 2# dan serahkan FPR # 2
serta buku tabungan Makbul.

6) Terus FPR # 1 dan fotokopi
identitas diri sebagai dokumen
administrasi ke kontrol Intern.

3. Nasabah Buku tabungan 7) Terimabuku tabungan dari CS.
Slip setoran 2# 8) Is dip setoran 2# dan tandatangani.
Uang 9) Serahkan buku tabungan dan dip
setoran 2# serta sejumlah uang yang
tertera pada dlip setoran ke teller.
PSAK 101 Laporan Keuangan
Penyajian
ALUR DOKUMEN PROSES KEGIATAN
PROSES
1. Teller Buku tabungan | 1) Terima dip setoran 2#, buku
Sip setoran 2# tabungan dan sgumlah uang dari
uang Nasabah.

2) Periksa kembali kebenaran
pengisian dan hitung jumlah uang
yang disetor.

3) Postingan ke dalam komputer sesuai
dengan menu kewenangan yang
dimiliki.

4) Cetak transaksi ke buku tabungan
dan validas dip setoran.

5) Serahkan buku tabungan dan dip
setoran #2 ke nasabah.

6) Teruskan dip setoran #1 ke
pelaksana Vertifikasi.

7) Terima buku tabungan dan dip
setoran #2.

2. Nasabah Buku tabungan 8) Terima buku tabungan dan dip
Slip setoran 2# setoran #2.

Pengungkapan

ALUR DOKUMEN PROSES KEGIATAN

PROSES
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1. Pelaksana
Vertifikas
[/ checker

Slip setoran #1

1)
2)

3)

4)

5)

Terimadip setoran # 1 dari Teller.
Lakukan vertifikas melalui
Aplikasi OLIB’s.

Cetak laporan hasil vertifikas pada
hari akhir.

Dokumen  financial  (transaks
keuangan) setiap hari diteruskan ke
Kontrol Intern.

Baik dokumen financial maupun
dokumen administras  sebelum
diteruskan ke kontrol intern harus
terlebih  dahulu  mendapatkan
persetujuan dari PinBag operasional
dan Pins Akuntnasi diCabang Utara
/| Pinsg Operasional dicabang
lainnya, Capem kelas | dan Il /
Wapim di Capem kelas Il /
pemimpin Kantor Kas

2. Kontrol
Intern

Slip Setoran #1
FPR #1
Fotokopi KTP /

SIM / Paspor

6)
7)

8)

9)

Terima dlip setoran #1 dari Teller.
Terima FPR #1 dan fotokopi
identitas diri dari CS.

Lakukan pemeriksaan secara umum
terhadap dokumen tersebut dengan
membandingkan  hasil  proses
Aplikasi OLIB’s dan ketentuan
intern yang berlaku.

Hasil pemeriksaan Kontrol Intern
setigp hari  dilaporkan kepada
pemimpin  cabang, sedangkan
terhadap temuan hasil pemeriksaan
dibuatkan Memo Intern kepada
bagian / seks terkait untuk
dilakukan tindaklanjut perbaikan
dan dilakukan monitoring.

10) Setelah pemeriksaan dan pelaporan

selesa dilakukan, maka dokumen
hasi| seluruh transaksi setiap harinya
dikembalikan kepada pelaksana
Vertifikas / Checker untuk di arsip.

11) Sedangkan  terhadap  dokumen

administras dilakukan pemeriksaan
secara berkala aau  secara
mendadak, dan setelah selesai
dikembaikan kepada pemilik
dokumen.

12) Teruskan hasil temuan dengan
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Memo Intern kepada bagian / seksi
terkait.

13) Laporan Kontrol Intern diteruskan
ke Devis Pengawasan dengan
tembusan pemimpin Cabang.

14) Bubuhi paraf pada dokumen
tersebut sebagai persetujuan telah
dilakuakan pemeriksaan.

kantor kas

3. Pelaksana | Slip Setoran#1 | 15) Terimakembali dlip setoran #1 yang
an telah diperiksa Kontrol Intern.
Vertifikas 16) Kemudian, arsipkan ditempat yang
/| Checker telah ditentukan.

4. Customer | FPR#1 17) Terima kembali FPR #1 dan
Service Fotokopi KTP / Fotokopi identitas diri dari Kontrol

SIM / Paspor Intern.
18) Arsipkan ditempat yang telah
ditentukan.

5. Pemimpin | Laporan posis | 19) Membuat laporan atas jumlah

keuangan

tabungan haji yang di peroleh.

D. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka berpikir yang telah

dijelaskan, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian adalah :

1. Perlakuan akuntans terhadap pengakuan, pengukuran, penyajian, dan

pengungkapan tabungan haji pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang medan

telah sesuai PSAK 59 dan PSAK 101.

2. Terjadinya penurunan jumlah tabungan haji pada tahun 2013 disebabkan

oleh dana talangan haji yang diberikan kepada calon nasabah telah di

hapuskan pada PT. Bank Sumut Syariah cabang medan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metodologi penelitian adalah cara menggali atau menghasilkan ilmu
pengetahuan, sedang metode penelitian adalah suatu rancangan penelitian yang
akan menjelaskan secaralogis mengenai hubungan antara rumusan masalah dengan
metode yang akan diterapkan dan digunakan di dalam menjawab pertanyaan
penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Metode kualitatif menurut Kirk dan Miller seperti yang dikutip oleh
Safrina (2007:30) adalah

“Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.

Sebagai prosedur penelitian, pendekatan ini lebih mengutamakan segi proses
daripada hasil.
Menurut Yin (2000:19) memberikan definis teknis mengenai studi kasus adalah
1. Menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nyata, bilamana
2. Batas-batas fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan dimana
3. Multi sumber bukti dimanfaatkan.

Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu
penelitian berkenaan dengan how atau why, bila penelitian mempunyai sedikit

peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiva yang akan diteliti, dan focus

penelitian terletak pada fenomena masakini dalam konteks kehidupan nyata.

34
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Lokas Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Sumut Syariahindonesia
Kantor Cabang Medan Comp. Centrium No. 4 Kel. 20159, J. Brigjen
Katamso, A U R, Medan Maimun, Kota Medan, 20212.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan juni 2018 sampai dengan selesal

rincian jadwal proses penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah

ini:
Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian
No Jenis 2018 2019
Kegiatan Juli  |Agustus
1 | Pengajuan
judul
2 | Penyusunan
proposal
3 Perbaikan/
Acc
Proposal
4 | Seminar
Proposal
5 | Pengolahan
data
6 | Penyusunan
skripsi
7 | Bimbingan
Skrips
8 | Acc Skrips
9 | Sidang Megja
Hijau
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C. Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data skunder

a

Data Primer (Primary Data)

Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan atau data
yang terjadi di lapangan penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan data kualitatif dan kemudian diolah oleh penulis.

Data skunder (Secondary Data)

Data Skunder yaitu data yang telah ada di perusahaan seperti, data-data
laporan keuangan perusahaan dari tahun 2010 — 2015.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adal ah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari PT. Bank Sumut Syariah

Kantor Cabang Medan.

D. Variabel Penelitian & Definis Operasional

1. Variabel Pendlitian

2.

Penelitian ini menggunakan 4 Variabel yaitu :
a Pengakuan

b Pengukuran

c Penygian

d Pengungkapan

Definisi Operasional

Definis operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami



arti setiap variabel pendlitian sebelum dilakukan analisis. Definisi Operasional

dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat padatabel 3.2 di

yang waar mensyaratkan

bawah ini :
Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel
Variabel Indikator Deskrips Skala

Perlakuan Proses Catatan laporan keuangan | Ordinal

Akuntansi penetapan disgikan dalam laporan

1. Pengakuan | terpenuhin posis keuangan, laporan
Sumber: | ya Kkriteria laba rugi dan penghasilan
SAK pencatatan konprehensif lain, laporan
Syariah (catatan perubahan ekuitas, laporan
2017 laporan arus kas, laporan sumber

keuangan) dan penggunaan zakat, dan
laporan  sumber  dan
pengguanaan dana
kebagjikan. Catatan atas
laporan keuangan
memberikan deskripsi atau
pemisahan pos — pos yang
disgikan dalam laporan
keuangan tersebut.

2. Pengukura | Proses Pengukuran pos-pos dalam | Ordinal
n penetapan nilai | laporan keuangan
Sumber : | uang untuk | menggunakan nila
SAK mengakui dan | perolehan histori. Aset
Syariah memasukkan | dicatat sebesar
2017 setiap pos | pengel uaran/penggunaan

dalam laporan | sumber daya ekonomi atau

keuangan. sebesar nila wajar dari
imbalan yang di berikan
untuk memperoleh aset.
Kewajiban dicatat sebesar
nilai wajar sumber daya
ekonomi yang digunakan
bank untuk  memenunhi
kewajiban yang
bersangkutan.

3. Penygjian | Menyajikan Laporan keuangan | Ordinal
Sumber : | laporan menyakijan secara wajar
SAK keuangan posis keuangan kinerja
Syariah keuangan, dan arus kas
2017 entitas syariah. Penygjian
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penyagjian secara jujur
dampak dari transaks,
peristiwa, dan kondisi lain
sesuai dengan definisi dan
kriteria pengakuan aset,
liabilitas dana syirkah

temporer, ekuitas,
penghasilan, dan beban
yang diatur dalam
kerangka dasar

penyusunan dan penyajian
laporan keuangan syariah.
Penerapan SAK, dengan

b Kebijakan akuntans
lain yang diterapkan
yang relevan untuk
memahani  |aporan
keuangan

Entitas syariah

mengungkapkan, dalam

ringkasan kebijakan
akuntansi signifikan
atau catatan atas
laporan keuangan lain,
pertimbangan  (selain
yang telah tercakup
dalam egtimas) yang
telah dibuat mangjemen
dalam proses penerapan
kebijakan akuntans dan

memiliki dampak
yang paling
signifikan terhadap

jumlah yang diakui

pengungkapan tambahan
jika dibutuhkan, dianggap
menghasilkan  penyajian
laporan keuangan secara
wajar.

. Pengungk [1. Pengungka |1. Entitas syariah | Ordinal
apan pan mengungkapkan dalam
Sumber : kebijakan ringkasan kebijakan
SAK akuntans akuntans signifikan :
Syariah 2. Sumber a Dasar pengukuran
2017 ketidak yang digunakan

estimasi dalam menyusun
laporan keuangan ;
dan




dalam laporan

keuangan.

2. Entitas syariah
mengungkapkan
infornasi tentang

asums  yang dibuat
mengenai masa depan,
dan sumber utama lain
dari ketidakpastian
estimass pada akhir

periode pelaporan yang
memiliki risiko
signifikan yang
mengakibatkan

penyesuain  materia
terhadap jumlah tercatat
aset, liabilitas, dan dana
syirkah temporer pada
periode pel aporan
berikutnya. Berkaitan
dengan aset, liabilitas,
dan syirkah temporer
tersebut, catatan atas
laporan keuangan
memasukkan  rincian
atas:
a Sifat; dan
b Jumlah tercatat
pada akhir periode
pel aporan.

Sumber : Penelitian 2018

E. Teknik Pengumpulan Data
Data diperlukan untuk menjawab masalah dan membuktikan hipotesis
penelitian, dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan
sebagal berikut :

1. Observas
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Metode ini digunakan untuk menjalankan pengamatan atau tinjauan secara
langsung melihat realisas perlakuan akuntans (pengakuan, pengukuran,
penyajian, pengungkapan) terhadap pengel olaan tabungan haji pada PT.
Bank Sumut Syariah KC. Medan.

2. Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan melakukan analisis terhadap catatan dan
dokumen yang dimiliki oleh PT. Bank Sumut Syariah KC. Medan.

3. Wawancara
Wawancara, yaitu teknik pengumpul an data yang menggunakan pertanyaan
secara lisan kepada subyek penelitian, pada penelitian ini adalah bagian
operasional, bagian akuntansi, dan bagian funding pada PT. Bank Sumut
Syariah Kantor Cabang Medan mengenai tata cara perlakuan akuntans atas

perlakuan akuntansi terhadap pengel olaan tabungan haji.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data deskriptif kualitatif merupakan salah satu dari jenis
penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan,
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Hal ini dilakukan agar penulis
mengetahui  hasi| dari kegiatan pengumpulan data.  Pengertian dari
analisis data kualitatif yang dipaparkan oleh Bogdan dan Biklen (1982) (dalam
Moleong, 2007:246) adalah berupa upaya yang dilakukan dengan cara bekerja

dengan data, memilahkan menjadi satuan yang dapat dikelola,



mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan dipelgjari dan memutuskan apa yang dapat disampaikan kepada
orang lain. Penulis akan melakukan analisis data yang tel ah terkumpul kemudian
nantinya akan menghasilkan kesimpulan yang menjadi gambaran antara kondisi

nyata pada objek penelitian dengan teori literatur yang ada.

Adapun langkah dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian

adalah sebagai berikut:
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1) Penygjian Data

Penyajian data dalam kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan, antar kategori, Laporan keuangan dan sejenisnya yang
nantinya akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Peneliti dalam
penygjian data akan menggambarkan perlakuan akuntans terhadap dana

tabungan haji pada PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan.

2) Menganalisis data-data tentang tabungan haji yang telah diperoleh, baik data
berupa laporan keuangan maupun data yang diperoleh dari wawancara
dengan pihak terkait tentang perlakuan akuntansinya (pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan)

3) Menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansi dengan PSAK 59 dan PSAK
101.

4) Menganalisis penurunan yang terjadi padatahun 2013.

5) Perbandingan
Membandingkan antara laporan keuangan PT. Bank Sumut Syariah dengan

PSAK 59 dan PSAK 101.



6) Verifikas atau Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data penelitian kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, menyimpulkan masalah yang terjadi berkaitan
dengan yang diteliti. Peneliti akan menguraikan jawaban atas pertanyaan
penelitian mengenai perlakuan akuntans terhadap danatalangan haji pada PT.

Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Medan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasdl Penditian

1. Segarah Singkat PT. Bank Sumut Syariah

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) didirikan tanggal
04 November 1961 dalam bentuk perseroan terbatas dan diubah menjadi Bank
Umum Milik Pemerintah (BUMD) berdasarkan UU No. 13 Tahun 1962
tentang ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah. Namun tanggal 16 April
1999 dengan Perda No. 2/1999 bentuk badan hukum diubah PT Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara yang disingkat dengan PT Bank Sumut.
PT Bank Sumut yang merupakan salah satu al at/kelengkapan otonomi daerah
di bidang perbankan, PT Bank Sumut mempunyai fungs sebagai penggerak
dan pendorong lgju pembangunan di daerah, bertindak sebagai pemegang kas
daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah serta sebagai salah
satu sumber pendapatan daerah serta sebagai Bank Umum sebagai dengan
maksud UU No. 7 Tahun 1992 yang telah diubah menjadi UU No. 10
Tahun 1998. Dampak krisis yang melanda Indonesia disegala bidang
pada tahun 1997 termasuk dibidang ekonomi  yang mengakibatkan banyak
perusahaan yang gulung tikar akhirnya berimbas pada banyaknya bank
swasta dan bank pemerintah yang tutup dan melakukan marger untuk
menyelamatkan asset karena kerugian akibat kredit macet. Oleh karena itu

pemerintah menganggap PT Bank Sumut mampu untuk bangkit kembali dan
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mengingat pentingnya 77 peranan PT Bank Sumut dalam menunjang
pembangunan di daerah Sumatera Utara, maka pemerintah hanya memasukkan

PT Bank Sumut ke dalam bank yang direkapitalisasi.

Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/Divis Usaha Syariah
sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder PT Bank
Sumut, khususnya direksi dan komisaris, yaitu sejak dikeluarnya UU No. 10
Tahun 1998.Dampak krisis yang melanda Indonesia disegala bidang pada
tahun 1997 termasuk dibidang ekonomi yang mengakibatkan banyak
perusahaan yang gulung tikar akhirnya berimbas banyaknya bank swasta dan
bank pemerintah yang tutup dan melakukan marger untuk menyelamatkan
asset karena kerugian akibat kredit macet. Oleh karena itu pemerintah
menganggap PT Bank Sumut mampu untuk bangkit kembali dan mengingat
pentingnya peranan PT Bank Sumut dalam menunjang pembangunan di daerah
sumatera utara, maka pemerintah hanya memasukan PT Bank Sumut kedalam
bank yang direkapitalisasi. Gagasan dan wacana untuk mendirikan unit/divis
usaha syariah sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan
stakehol der PT Bank Sumut, khususnya  Direksi dan Komisaris, yaitu
sgjak dikeluarkannya UU No.10 Tahun 1998 yang
memberikan kesempatan bagi bank konvensional untuk mendirikan unit usaha
syariah juga didasarkan pada kultur masyarakat Sumatera Utara yang religius,
khususnya umat Islam yang semakin sadar akan pentingnya
menjalankan ajarannya dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
ekonomi. Komitmen untuk mendirikan unit usaha syariah semakin

menguat seiring dikeluarkannya fatwa Mgjelis Ulama Indonesia 8 8 (MUI)
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yang menyatakan bahwa bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong
keinginan masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dari hasil survey yang dilakukan di 8
(delapan) kota di Sumatera Utara, menunjukan bahwa minat masyarakat
terhadap pelayanan bank syariah cukup tinggi yaitu mencapai 70% untuk
tingkat ketertarikan dan diatas 50% untuk keinginan mendapatkan pelayanan
perbankan syariah. Atas dasar ini dan komitmen PT Bank Sumut terhadap
pengembangan layanan perbankan syariah maka pada tanggal 04 November
2004 PT Bank Sumut membuka unit usaha syariah dengan 2 (dua) kantor
cabang syariah yaitu kantor cabang syariah Padang Sidimpuan sesuai izin dari
Bl NO.6/DPIP/PRZ/Mdn tanggal 18 Oktober 2004. Bank Sumut unit syariah
merupakan salah satu bank yang beropersi berdasarkan prinsip syariah sesua
dengan izin pembukaan kantor cabang syariahMedan dan Padang Sidimpuan
No0.5/142/PRZ/Mdn tanggal 28 Oktober 2005 diikuti dengan dibukanya cabang
syariah Tebing Tinggi pada tanggal 26 Desember 2005 sesuai dengan izin
operasional Bank Indonesia sesuai dengan surat Bank IndonesiaMedan kepada
Direks PT Bank Sumut Syariah, kantor cabang pembantu dan kantor kas Bank

Sumut.

PT Bank Sumut Unit Usaha Syariah telah didukung oleh sistem
operasiona perbankan yang disebut ~ OLIB’S Syariah. Dalam menjalankan
operasional  perbankan sehari-hari PT Bank Sumut Unit Syariah
menggunakan sistem operasional perbankan yang menguat pada prinsip
Syariah. Pada sistem operas Bank Sumut Unit Usaha Syariah pemilik dana

menanamkan uangnya di 99 Bank tidak dengan motif mendapatkan bunga,
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tapi dalam rangka mendapatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut
kemudian disalurkan kepada mereka yang membutuhkan dalam bentuk modal

usaha, dengan perjanjian keuntungan telah disepakati.

2. Maknadarilogo PT. Bank Sumut

Gambar 4.1
Logo PT. Bank Sumut Syariah

o’

\Icmberlkan Pelayanan Te rbmk

Sumber: Bank Sumut Syariah Medan

Kata kunci dari logo PT Bank Sumut adalah SINERGY yaitu kerjasama yang
erat sebagai langkah lanjut dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang lebih baik,
berbekal kemauan keras yang didasari dengan profesionalisme dan memberikan
pelayanan yang terbaik. Bentuk Logo menggambarkan dua elemen dalam bentuk
huruf"U" yang saling berkait bersinergy membentuk huruf "S" yang merupakan
kata awal "SUMUT". Sebuah penggambaran bentuk kerjasama yang sangat erat
antara Bank Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara sebagaimana vis Bank

Sumut.

Warna Orange sebagai simbol suatu hasrat untuk terus maju yang dilakukan

dengan energik yang dipadudengan warna biruyang sportif dan professional
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sebagaimana mis Bank Sumut. WarnaPutin  sebagal  ungkapan  ketulusan
hati untuk melayani sebagai mana statement Bank Sumut. Jenishuruf "Platino Bold"
sederhana dan mudah dibaca. Penulisan bank dengan huruf kecil dan SUMUT
dengan huruf capital gunalebih mengedepankan Sumatera Utara, sebagai gambaran

keinginan dan dukungan untuk membangun dan membesarkan Sumatera Utara

3. Ruang Lingkup Perusahaan
Dalam kegiatan operasionalnya unit usaha syariah PT. Bank Sumut

membagi produknya tiga bagian yaitu :

a Produk Penghimpun Dana (Funding)
b  Produk Penyalur Dana( Lending)

c Jasa—jasaBank

4. Vis dan Mis Perusahaan
a Vis
Adapun Vis dari PT Bank Sumut Cabang Syariah Medan adalah
Menjadi bank andalan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan
perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta
sebagal salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka

peningkatan taraf hidup rakyat.

b Mis
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Adapun Mis dari PT Bank Sumut Cabang Syariah Medan adalah
Mengel ola dana pemerintah dan masyarakat secara professional yang

didasarkan pada prinsip-prinsip compliance.

5. Statement Budaya Perusahaan pada PT Bank Sumut
Statement budaya perusahaan atau sering dikenal dengan namaMotto dari
PT Bank Sumut adalah “Memberikan Pelayanan TERBAIK”. Makna dari

TERBAIK vyaitu:

a Berusahauntuk selalu terpercaya

b Energik didalam melakukan setiap kegiatan

c Senantiasa bersikap ramah

d Membina hubungan secara bersahabat

e Menciptakan suasana yang aman dan nyaman
f  Memiliki integritas tinggi integritas tinggi

g Komitmen penuh untuk memberikan yang terbaik.

6. Tujuan dan Fungs PT. Bank Sumut

Adapun tujuan dari perusahaan PT. Bank Sumut adalah :

a Menghasilkan laba

b Meningkatkan pertumbuhan dikuasai daerah di berbagai bidang

¢ Meningkatkan taraf hidup rakyat

d Memenuhi fungs social dengan penyediaan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat.

e Menyediakan produk dan layanan jasa yang kompetitif.
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7) Fungs PT. Bank Sumut Syariah

Fungs dari pendirian PT Bank Sumut adalah sebagai alat kelengkapan
otonomi daerah dibidang perbankan, PT Bank Sumut berfungs
sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah, bertindak
sebagal pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpanan uang
daerah, serta sebagal salah satu sumber pendapatan adi daerah dengan
melakukan kegiatan usaha sebagal Bank umum pada Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah

dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998.

8) Struktur Organisas PT. Bank Sumut Syariah

Struktur organisas merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Struktur organisas juga dapat
memberikan gambaran secara skematis tentang hubungan kerjasama
antara orang — orang yang terdapat dalam organisasi dengan jelas. Adapun
struktur organisasi pada PT Bank Sumut Cabang Syariah Medan adalah

sebagai berikut :
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Cirnbar 22
STRUKTUR ORGANISAST PY. BANK SUMTE KANTOR CAR ANGSYARIAN MEDAN

— Permpm Cataag
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Gambar 4.2 .
Struktur Organisas PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan
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Job Deskription (Uraian Pekerjaan)

a Tugas pemimpin cabang syariah

1) Memimpin, mengkoordinass mengarahkan, membimbing,

mengawasi, dan mengevaluasi.

a)

b)

d)

f)

Kegiatan penghimpun dan, penyalur pembiayaa, emasaran jas-
jasa bank dan pemasaran layanan syariah sesuai rencana bank.
Kegiatan administras pembiayaaan,pengelolaan likuiditas,
penyelesaian pembiayaan non lancar, pembuat laporan dan
kearsipan sesuai ketentuan yang berlaku.

Kepatuhan pejabat dan pegawai terhadap pelaksanaan standar
operasional prosedur dilingkungan kantor Cabang Syariah dan
unit kantor dibawahnya.

Pelaksanaa tata kelola perusahaan (GCG) oleh pejabat dan
pegawai dilingkungan kantor Cabang Syariah dan unit kantor
dibawahnya.

Pelaksanaan standar pelayanan Bank Sumut oleh pejabat dan
pegawai dilingkungan kator Cabang Syariah dan unit kantor
dibawahnya.

Penggunaan teknologi informas oleh pejabat dan pegawal di

lingkungan kantor Cabang Syariah dan unit kantor dibawahnya.

2) Mengaukan rencana anggara, investas, inventaris danjaringan

kantor untuk dituangkan ke dalam rencana kerja anggaran tahunan

bank.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)
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Menyusun kerja kantor Cabang Syariah sehubungan dengan upaya
pencapaian target rencana kerja dan melakukan pemantauan serta
mengevaluas pelaksanaanya.

Meginjak lanjut hasil temuan dan atau rekomendasi dari Kontrol
Intren/Satuan Pemeriksaaan Internal (SPI) Pemeriksaan Eksternal
serta melaporkan tindak lanjut temuan kepada Dieks cq. Divis
Pengawasan.

Memberikan sikap proses pengambilan keputusan dan memastikan
resiko-resko yang diambil atas setigp dalam keputusan dalam
batas tolerans yang tidak merugikan bank baik saat maupun masa
yang akan datang.

Meminilisirkan setiap potensi resiko yang mungkin terjadi pada
kegiatan operasional, pembiayaan, likuiditas, pasar, dan resiko
lainnya.

Melaporkan setiap risiko yang berpoteni terjadi atas setiap legiatan
Kantor Cabang Syariah kepada direksi.

Memantau dan memastikan sertamelaporkan setiap transaks yang
dikategorikan transaksi keuangan tunai (Cash transaction) dan
transaksi keuangan mencurigakan (Supercious Transcation).
Melakukan evaluas atas kinerja unit kantor/kerja dibawahnya.
Mengelola dana pemerintah Daerah (untuk unit kantor yang ada
rekening kas daerah) dan menjaga agar tidak beralih ke bank lain.
Memelihara dan menjaga Giro Wajib Minimum (GWM) kantor

cabang syariah.
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12) Mengelola dan mengamankan kunci penyimpanan uang dan surat
berharga/ surat agunan pembiayaan.

13) Menghadiri dan memberikan pendapat dalam rapat kelompok
pemutus pembiayaan.

14) Mereview analisa pembiayaan Bank garansi diatas wewenang unit
kantor dibawahnya.

15) Menyelenggarakan acara secara serah terima jabatan dan
pengambilan sumpah jabatan kepada pegawai yang dipromosikan
sebagai pejabat structural di bawahnya sesuai periodic dalam yang
berlaku.

16) Mengadakan rapat yang bersifat koordinasi, bimbingan,
pengarahan, transfer ofknowledge dan atau sosialisasi ketentuan
maupun produk baru secara periodic dalam rangka peningkatan
kinerja, pengetahuan dan pelayanan.

17) Memberikan sarana ataupertimbangan kepala direks tentang
langkah-langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.

18) Melakukan koordinas kerja dengan unit kerja di kantor pusat
mupun unit kerja dibawahnya.

19) Mewakili bank dalam mengadakan hubungan/kerjasama dengan
pihak lain berkaiatan pelaksanaa fungs kantor cabang syariah.

20) Membantu laporan terkait operasioanl bank sesuai ketentuan yang
berlaku.

b Tugaswakil pimpinan Cabang Syariah

Membantu pimpinan cabang syariah dalam :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Mengajukan rencana  anggaran, investas, invetaris untuk unit
kerja dibawah koordinasi yang akan dituangkan kedalam rencana
kerja anggaran tahunan bank.

Menyusun program kerja dibawah koordinasinya sehubungan
dengan upaya pencapaian target rencaan kerja dan melakukan
pemantauan serta mengepaluas pel aksanaan.

Menindak lanjuti hasil temuan dan atau rekomendas control
Intern/Satuan Pemeriksaan Internal (SPI) pemeriksaan eksternal
serta melaporkan tindak lanjut temuan kepada pimpinan cabang
syariah.

Melakukan evaluas atas kinerja unit kantor/kerja dibawah
koordinasinya.

Menghadiri dan memberikan pendapat dalam rapat kelompok
pemutus pembiayaan. Memeriksa kebenaran lampiran neraca.
Mengadakan rapat yang bersifat koordinasi, bimbingan,
pengarahan, transfer ofknewledge dan atau sosialisasi ketentuan
maupun produk baru secara periodic dalam rangka peningkatan
kinerja, pengetahuan dan pelayaan dengan unit kerja dibawah
koordinasinya.

Memeberikan saran atau pertimbangan kepada pimpinan Cabang.
Melakukan koordinaas kerja dengan unit kerja dikantor pusat
maupun unt kerja dibawah koordinasinya.

Membuat laporan terkait operasiona bank sesuai ketentuan yang

berlaku
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10) Melaksanakan tugas lainnya sesual fungs dan aktivitas unit kerja

dibawah koordinasinya.

. Tugas Pins. Operasioanal Cabang Syariah

Membantu pimpinan Cabang Syariah dalam :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Mengaj ukan rencana anggaran, investas, invetaris untuk unit kerja
dibawah koordinas yang akan dituangkan kedalam rencana kerja
anggaran tahunan bank.

Melakukan proses tutup hari transaks dan mencetakk rekap
lampiran serta mencocokan rencana

Mengkoordinas pembuatan penghitungan ongkos yang masih
harus dibayar padaakhir tahun buku.

Mengatur pemakaian kendaraan dinas untuk keperluan kantor.
Mengatur penjilitan nota-nota dan dokumen serta mentausahakan
penyimpananya.

Melakukan administras dan pendistribusian surat menyurat dan
mengawasi, memelihara seta mengatur ruang arsip kantor.

Menata usahakan surat Edaran, surat intruksi, surat keputusan nota
dinas direks dan naskah tata dinas lainnya.

Memonitor dan mengerjakan pengiriman surat melaui tromol pos
maupun pengantar surat.

Melakukan evaluas atas kinerja seksi operasional.

Memberiakan saran dan atau pertimbangan kepada wakil

pimpianan Cabang Syariah.
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11) Melakukan koordinas kerja dengan unit kerja di kantor Cabang

Syariah maupun unit kerja di bawahnya.

12) Membuat laporan terkait operasional dan operational sesuai

ketentuan yang berlaku.

13) Melaksanakan tugas lainnya sesuai fungs dan aktivitas seks

operasional.

. TugasPing. Pemasaran

Adapun tugas dari Pinsi. Pemasaran antaralain :

1)
2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur bidang pemasaran.
Mengel ola penerapan manajemen resiko dalam bidang pemasaran.
Melakukan serta mengembangkan pemasaran produk dan jasa
bank.

Menyusun dan merumuskan potensi pemasaran produk dan jasa
bank di daerah kerja cabang.

Memproses permohonan serta megelola kredit komersial.
Memproses permohonan serta mengelola kredit konsumtif.
Memproses permohonan serta mengelola kredit program.
Memproses permohonan serta mengelola kredit kecil & mikro.
Merencanakan serta mengelola penyelamatan dan penyelesaian

kredit bermasalah dan kredit hapus buku.

10) Melaksanakan penilaian terhadap argunan kredit.

11) Melakukan analisis mangemen resiko kredit.
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12) Mengelola pelaksanan prinsp kehati-hatian dan kepatuhan
terhadap system dan prosedur, peraturan Bank Indonesia, peraturan

Perundang-undangan sertaintern bank lainnya yang berlaku.

9. Deskrips data khusus
Peneliti telah melakukan penelitian mengenai analisis perlakuan
akuntans terhadap tabungan hgji pada PT. Bank Sumut Syraiah Cabang
Medan, yaitu akuntans pembiayaan wadiah. Produk tersebut merupakan
salah satu variabel penelitian. Variabel sebagai dasar untuk menganalisis
pembiayaan wadiahadalah PSAK No. 59 dan PSAK No. 101. Dari hasil
penelitian yang dilakukan di PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan
diperoleh data sebagai berikut:
a Mekanisme Akad Wadiah
Mekanisme akad wadiah pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan merupakan langkah-langkah dalam penyaluran dana wadiah.
Pihak yang melakukan akad wadiah dinamakan pihak | dari pihak
nasabah (muwaddi)’ dan pihak Il dari bank yang mengajukan akad
wadiah(wadii)’. Mekanisme akad wadiah yang ada di PT. Bank
Sumut Syariah Cabang Medan meliputi proses sebagai berikut:
1) Sedangkan media-media yang diperlukan untuk proses
pembukaan Tabungan Haji adalah,
2) Aplikas pembukaan rekening tabungan haji, yaitu lembaran

kertas yang diterbitkan oleh pihak bank yang digunakan oleh
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calon nasabah untuk membuka rekening tabungan dan menjadi
nasabah bank tersebut dengan disertai fotocopy KTP,
Passbook/buku tabungan, yaitu buku yang diterbitkan oleh pihak
bank yang diberikan kepada nasabah dan beris catatan saldo
tabungan, penarikan, penyetoran dan pembebanan atas biaya
yang mungkin terjadi.

Slip setoran tunai, yaitu dip berupa lembaran kertas yang
digunakan oleh nasabah untuk menyetorkan dana sesuai
keinginan nasabah diantaranya dengan menuliskan nama dan
nomor rekening sesuai dengan data nasabah pada bank, penulisan
jumlah nominal yang akan disetor, penulisan tanggal pada saat
terjadinya transaks dan membubuhkan tanda tangan pemilik
tabungan yang diterbitkan oleh pihak bank. Dimana bukti ini
terdiri atastigarangkap. Lembar pertamadiberikan kepadarteller,
lembar biru diberikan kepada nasabah, dan lembar kuning untuk
arsip audit. pembukuan rekening tersebut.

Bagian-bagian yang terkait dalam pembukaan transaks
tabungan haji di PT. Bank SumutSyariah adalah sebagai berikut:
a) Customer Service

Bagian dalam PT. Bank Sumut Syraiah yang menangani

pelayanan dalam pembukaan maupun penutupan rekening

tabungan, serta bertugas untuk mengisi data para nasabah.

b) Teller Service
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Salah satu bagian pada PT. Bank Sumut Syariah yang
bertugas menerima setoran dan penarikan dana tabungan
secara tunai dan transaks yang berhubungan langsung
dengan nasabah lainnya serta bertugas menjurnal transaks
tabungan yang terjadi.
c) Bagian Operational
Salah satu bagian pada PT. Bank SumutSyariah yang
bertugas memasukkan jurnal transaks tabungan yang terjadi.
d) Accounting
Bagian dalam PT. Bank SumutSyariah yang bertugas
membuat laporan keuangan, misalnya laporan neraca dan

labarugi.

b Pertumbuhan akad wadiah
Nominal pembiayaan wadiah pada PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan meningkat dari tahun 2010 sejumlah Rp. 38.000.000 menjadi
Rp. 153.000.000 di tahun 2011. Namun, pada tahun 2012 nominal
pembiayaan wadiahmenurun menjadi Rp. 148.000.000 dan sampai
tahun 2013 mengalami penurunan menjadi Rp. 75.000.000. Hal
tersebut dikarenakan danatalangan haji untuk mendapatkan porsi haji
tidak ada lagi. Selain itu dana talangan haji banyak digunakan
perbankan syariah untuk memaparkan produk tabungan hagji dalam

mendapatkan porsi hgji di kemenag.
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¢ Akadwadiah
Akad pembiayaan wadiah merupakan penitip antara pihak nasabah
sebagal pemilik dana dan bank sebagai pengelola dana (titipan).
Dalam akad, tertulis berapa besar bonus yang diberikan PT. Bank
Sumut Syariah kepada nasabah.
Besarnya bonus yang diberikan Bank Sumut Syariah kepada
nasabah tidak tidak boleh diperjanjikan sebelumnya dan besarnya

bergantung pada kebijakan penerima titipan.

10. Deskrips Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu :

a Pengakuan
b  Pengukuran
¢ Penygjian

d Pengungkapan
a Pengakuan dan Pengukuran untuk Transaks Tabungan Haji
Untuk transaks penyetoran tabungan haji oleh PT. Bank Sumut
Syariah Cabang Medan diakui sebagai Passiva posisinya simpanan bank
kepada nasabah. Dalam pemberian bonus kepada nasabah, pihak bank
akan mengakui sebagai beban bonus. Pada PT. Bank Sumut Syariah
Cabang Medan untuk transaksi-transaksi pembukaan rekening, pemberian
bunga, maupun penutupan rekening diukur sesuai nilai nomina seperti
yang tercantum dalam passbook. Sedangkan untuk pemindahbukuan juga

diukur sesuai nilainominalnya.
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Pengakuan dan pengukuan untuk pembukaan dan penyetoran
tabungan haji Penyetoran danadengan tunai: (1) Nasabah mengis aplikasi
pembukaan tabungan hgji dan dlip setoran tunai lengkap beserta tanda
tangan. (2) setelah itu divalidasi oleh teller. (3) Apabila cocok teller akan
memproses transaksi dan mencetak saldo akhir dalam passbook serta

memberikan bukti dlip penyetoran kepada nasabah.
Jurnalnyaadalah :

Kas Rp 100.000

Tabungan wadiah Rp 100.000

Artinyakas di debet, yaitu uang kas yang berada di bank bertambah
dan rekening tabungan haji Tn. heri berada di kredit yang artinya saldo
tabungan nasabah bertambah. Jadi pengakuan dan pengukuran untuk
penyetoran awal BPIH pada Bank Sumut Syariah telah sesuai dengan

PSAK No. 101 tentang akuntansi tabungan wadiah.

Penyetoran dana dengan pemindahbukuan, (1) Nasabah mengisi dip

penyetoran dengan lengkap, dengan ketentuan :

1) Padanomor rekening, diisi dengan nomor rekening tabungan haji

2) Pada jenis setoran, pilih debet rekeningnomor (diis dengan nomor
rekening deposito) kemudian dibubuhi tandatangan. (2) Setelah diis
dengan lengkap, diserahkan pada teller. (3) Jika cocok, teller akan
memprosestransaksi dan mencetak saldo akhir dan setel ah itu nasabah
akan diberikan bukti dlip penyetoran.

Jurnalnya adalah:
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Deposito Rp 20.000.000
Tabungan wadiah Rp 20.000.000

Jadi pengakuan dan pengukuran untuk penyetoran awal BPIH pada
Bank Sumut Syariah dilakukan pada saat terjadinya transaks, dan telah
sesuai dengan PSAK No. 101 tentang akuntans tabungan wadiah.
Penyetoran dana melalui cek. Nasabah mengis dip setoran dengan
lengkap dan dibubuhi tandatangan. M enyerahkan dlip setoran beserta cek
bank kepada teller. Teller memastikan bahwa tanggal cek belum
kadaluwarsa, apabilatidak ada masalah teller akan memproses transaksi
kedalam rekening nasabah.

Jurnalnya adalah :

Giro (Tn. yuna) Rp 10.000.000
Tabungan wadiah Rp 10.000.000

Jadi pengakuan dan pengukuran untuk penyetoran awal BPIH pada
Bank Sumut Syariah dilakukan pada saat terjadinya transaksi, dan telah
sesuai dengan PSAK No. 101 tentang akuntans tabungan wadiah.

b Pengakuan dan Pengukuran Penyetoran BPIH Awal ke
Departemen Agama
Jika setoran tabungan sudah mencapai Rp 25.000.000, kemudian
nasabah baru bisa didaftarkan ke Departemen Agama guna
memperoleh porsi untuk keberangkatan hajinya. Pihak bank akan
menjurnal :

Tabungan wadiah Rp 25.000.000
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Giro Menteri Agama Rp 25.000.000

Artinya di debet rekening tabungan wadiah haji adalah

rekening tabungan haji nasabah yang berada di bank berkurang

karena dipindahbukukan ke rekening giromenteri agama kantor

pusat. Pengakuan dan pengukuran untuk penyetoran BPIH awal ini

telah sesuai dengan PSAK 101.

Penyetoran BPIH Lunas ke Departemen Agama

Bank / Customer Service:

1)

2)

3)

4)

5)

Terima bukti setoran awal adi dan pas foto dari nasabah / calon
jemaah haji.

Login ke dalam SISKOHAT untuk melakukan verifikas data
yang tercantum dalam bukti setoran dengan data yang ada pada
SISKOHAT.

Meminta nasabah untuk melakukan penyetoran pelunasan di
Teller dengan mengis aplikass setoran dan dip
pemindahbukuan (untuk memindahkan dana pelunasan dari
rekening tabungan haji ke rekening Menteri Agama di BMS
sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan).

Lakukan penginputan pelunasan ke dalam SISKOHAT.
Lakukan pencetakan bukti pelunasan BPIH, distribusikan sesuai
dengan ketentuan. Jurnalnya :

Tabungan wadiah Rp 32.600.000

Giro Menteri Agama Rp 32.600.000
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Artinya di debet rekening tabungan wadiah hgji adalah
rekening tabungan haji nasabah yang berada di bank berkurang
karena dipindahbukukan ke rekening giro menteri agama kantor
pusat. Pengakuan dan pengukuran untuk penyetoran BPIH awal

ini telah sesuai dengan PSAK 101.

d Pembatalan Haji pada Saat Setoran Awal

Nasabah mengajukan surat permohonan pembatalan kepada

Kandepag kab/kota dengan melampirkan dokumen sesuai ketentuan

sebagai berikut:

1) Bukti setoran awal BPIH adli lembar pertama

2) Surat pernyataan batal dari calon jemaah haji bermaterai Rp
6.000,-

3) Surat kuasa bermaterai Rp 6.000,- dari calon jemaah haji yang
bersangkutan dan diketahui oleh Lurah/Kepala desa setempat.

4) Fotokopi surat kematian dan surat keterangan ahli waris bagi

yang batal karena meninggal dunia. Bank/Customer Service

a Menerima surat pemberitahuan dari Kanwil Depag untuk
dilakukan pemindahbukuan dana dari rekening menteri
agama ke rekening calon jamaah haji.

b Login kedadlam SISKOHAT (Sistem Komputerisas Haji
Terpadu) untuk melakukan pembatalan setoran awal BPIH

c Berdasarkan surat tersebut, buat tiket transaksi dan lakukan
pemindahbukuan dari rekening Menteri Agamake rekening

nasabah sejumlah nilai setoran awal.
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d Memberikan stempel batal pada form/tiket transaks

pemindahbukuan. Jurnalnya adalah :
Menteri Agama Rp 25.000.000
Tabungan wadiah Rp 25.000.000
Artinyadi debet rekening menteri agama adalah dana
yang sudah masuk ke rekening menteri agama sebagai
penyetoran BPIH awal berkurang atau dikembalikan lagi ke
rekening tabungan wadiah haji Tn Ahmad, karena
dibatalkan. Pengakuan dan pengukuran untuk penyetoran

BPIH lunasini telah sesuai dengan PSAK 101.

Pengakuan dan Pengukuran Pengembalian BPIH Lunas

Nasabah mengajukan surat permohonan pembatalan kepada

Kandepag kab/kota domisili dengan melampirkan dokumen sesuai

ketentuan sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Bukti setoran Lunas BPIH adli lembar pertama dan keempat.
Surat pernyataan batal dari calon jemaah haji bermaterai Rp
6.000,-

Surat kuasa bermaterai Rp 6.000,- dari calon jemaah hgji yang
bersangkutan dan diketahui oleh Lurah/Kepala desa setempat.
Fotokopi surat kematian dan surat keterangan ahli waris bagi
yang batal karena meninggal dunia.

Jamaah yang melakukan pembatalan pendaftaran haji
pengembalian BPIH dikenakan biaya administrasi sebesar 1%.

Bank/Customer Service:



66

a Menerimasurat pemberitahuan dari Bendahara BPIH untuk
dilakukan pemindahbukuan dana dari rekening menteri
agama ke rekening calon jamaah haji.

b Login kedalam SISKOHAT untuk melakukan pembatalan
BPIH lunas.

c Berdasarkan surat tersebut, buat tiket transaksi dan lakukan
pemindahbukuan dari rekening Menteri Agamake rekening
nasabah.

d Memberikan stempel batal pada form/tiket transaks

pemindahbukuan. Pihak bank akan menjurnal:

Rek Menteri Agama Rp 25.000.000
Tabungan wadiah Rp 24.900.000
Biaya administras Rp 100.000

Artinya di debet rekening menteri agama adalah dana yang
sudah masuk ke rekening menteri agama sebagai penyetoran BPIH
lunas berkurang atau dikembalikan lagi ke rekening tabungan
wadiah haji Tn Ahmad karena dibatalkan, dan dikreditkan biaya
administrass sebesar 1%. Pengakuan dan pengukuran untuk
penyetoran BPIH lunasini telah sesuai dengan PSAK 101.
Penyajian Laporan Keuangan untuk Transaks Tabungan Haji
Pada bahasan ini, transaks tabungan disgjikan dalam laporan
keuangan yang terdiri dari Neraca dan Laba Rugi, tabungan hgji
tabungan merupakan smpanan nasabah kepada bank. Sedangkan

pada laporan laba rugi yang terkait dengan tabungan hgji yaitu bagi
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hasiinya disgjikan pada pendapatan pengelolaan dana oleh bank
sebagal mudharib. Penyagjian laporan keuangan mencerminkan
Tabungan wadiah selama periode 31 Desember 2015.
g Pengungkapan untuk Transaks Tabungan Haji

Pengungkapan dalam kaitannya dengan Tabungan wadiah oleh Bank
Sumut Syariah disgiikan pada Catatan Atas Laporan Keuangan.
Tabungan haji pada Bank Sumut Syariah dimasukkan ke dalam
Tabungan wadiahyang diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan sebesar Rp 25.100.000.

11. Terjadinya penurunan tahun 2013.

Pada awal tahun 2010 dana talangan haji mulai dikenal masyarakat
khusus medan dan mulai berkembang, dan padatahun 2011 danatalangan
haji semakin meningkat karena semakin banyak masyarakat medan yg
berminat dan mencalonkan diri untuk mendapatkan porsi hgji. Sampai
awal tahun 2012 dana talangan haji masih meningkat. Tetapi pada akhir
tahun 2012 danatalangan haji untuk mendapatkan porsi haji tidak adalagi
alias dihapuskan dikarenakan dana talangan haji sudah banyak digunakan
perbankan syariah. Jadi masyarakat medan sudah beralih ke perbankan
syariah yang lain. Dana talangan hagji banyak digunakan perbankan
syariah untuk memaparkan produk tabungan haji dalam mendapatkan
porsi haji di kementrian agama. Awal tahun 2013 bank sumut mengal ami
penurunan secara drastis karna dana talangan haji sudah di hapuskan

masyarakat tidak bisa meminjam uang buat naik haji. Dan Bank Sumut
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Syariah mengganti produk pembiayaan dana talangan haji menjadi
tabungan haji.

Tabungan haji adalah tabungan nasabah untuk naik haji. Tabungan
haji sangat berbeda dengan talangan haji. Kalau talangan sistemnya
meminjamkan uang kepada calon nasabah untuk mendapatkan pors hgji
dan berangkat lebih cepat. Tetapi kalau tabungan hgji dengan cara sistem
menabung, dan proses yg cukup lama dan tabungan haji menerapkan
sistem akad wadiah yang artinya titipan, pengertian nya titipan nasabah
yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat apabila nasabah yang
bersangkutan menghendaki.

Bank bertanggung jawab atas pengembalian titipan, akad wadiah
yang di pakai bank sumut adal ah akad wadiah yad-dhamanah yang artinya
titipan yang selama belum dikembalikan kepada penitip dapat
dimanfaatkan oleh penerimartitipan (Bank).

Walau demikian bank sumut syariah terus mempromosikan produk
tabungan haji ke mayarakat medan dengan memaparkan fasilitas yang
diberikan kepada calon nasabah jamaah hgji yaitu mendapatkan manasik
haji gratis dan uang saku rial serta pelayanan haji bank Sumut Syariah.
Tahun 2014 Bank Sumut Syariah mengalami peningkatan kembali
dikarenakan fasilitas yang diberikan kepada calon jamaah hgji dan tahun

2015 bank sumut mengalami peningkatan lagi dan sampai sekarang.
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B. Pembahasan

Analisisdata
a Analiss Kesesuaian Pengakuan Perlakuan Akuntans Akad
Wadiah dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 terhadap

tabungan haji.

Pada praktiknya, akad wadiah di PT. Bank Sumut Syariah cabang
Medan diakui saat nasabah menitipkan uang atau barang kepada bank
sumut syariah cabang medan dan mencetak saldo akhir dalam
passbook serta memberikan bukti slip penyetoran kepada nasabah.
Hal tersebut menunjukan bahwa praktik pengakuan di bank sumut
syariah cabang medan telah sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK

No. 101.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan syariah (IAl, Paragraf 109)
dijelaskan bahwa

Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos
yang memenuhi definisi unsur Kkriteria pengakuan yang dikemukakan
dalam paragraf 110 dalam neraca atau laporan laba rugi, pengakuan
dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata maupun
dalam jumlah  uang dan  mencantumkannya ke dalam neraca atau
laporan laba rugi. Pos yang memenuhi kriteria tersebut harus diakui
dalam neraca atau laporan laba rugi. Kelalaian untuk mengakui pos
semacam itu tidak dapat diralat melalui pengungkapan kebijakan
akuntansi yang digunakan maupun melalui catatan atau materi

penjelasan.
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Daam PSAK No. 59 , paragraf 137. Dalam tabungan hgji dana

wadiah diakuai sebesar jumlah dana yang dititipkan pada saat terjadinya

transaksi. Penerimaan yang diperoleh atas pengelolaan dana titipan

diakui sebagai pendapatan bank dan bukan merupakan unsur

keuntuangan yang harus dibagikan.

Tetapi dana wadiah ada bonus yang diperoleh untuk nasabah.

Pengakuan paragraf 138. Bonus dalam transaksi wadiah adalah sebagai

berikut :

1)

2)

3)

4)

Pemberian bonus kepada nasabah diakui sebagai beban pada saat
terjadinya;

Penerimaan bonus dari pendapatan dana pada bank syariah lain
diakui sebagai pendapatan pada saat kas diterima;

Penerimaan bonus dari penempatan dana syariah pada bank sentral
diakui sebagai pendapatan pada saat kas diterima; dan

Penerimaan bonus dari penempatan dana pada bank non syariah
diakui sebagai pendapatan dana gardhul hasan pada saat kas
diterima.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengungkapan akuntansi
dana wadiah pada Bank Sumut Syariah cabang Medan sesuai
dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101.

Sudah seluruh praktik pengakuan perlakuan akuntansi sesuai dengan

PSAK No0.59 dan PSAK No. 101.
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b Analiss Kesesuaian Pengukuran Perlakuan Akuntans Akad

Wadiah dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 terhadap
tabungan haji.
Setelah membahas tentang pengakuan, hal yang diakui harus diukur.
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan
laba rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu
(IAl, Paragraf 127).

Berdasarkan PSAK No. 59, pengukuran Danawadiah diakui sebesar
jumlah dana yang ditipkan pada saat terjadinya transaksi. Penerimaan
yang diperoleh atas pengelolaan dana titipan diakui sebagai pendapatan
bank dan bukan unsur keuntungan yang harus dibagikan.

Pada Bank Sumut Syariah Cabang Medan, dana wadiah diukur
sejumlah uang yang dititi pkan ke Bank Sumut Syariah Cabang Medan
pada saat pendaftaran haji dan pembayaran sampai lunas ke kandepag.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengukuran akuntansi dana
wadiah pada Bank Sumut Syariah cabang Medan sesua dengan
PSAK No. 59 dan PSAK No. 101. Tidak terdapat pengukuran aset
non-kas karena Bank Sumut Syariah tidak melayani pembiayaan

dalam bentuk investasi aset non-kas.

Praktik pengukuran akuntansi akad wadiah telah sesuai dengan
PSAK No. 59 dan PSAK No. 101. Hal tersebut telah sesuai karena

Bank Sumut Syariah cabang medan mengukur dari penyetoran awal
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BPIH pada bank Sumut Syariah dan dilihat dari penyetoran terakhir

di BPIH pada Bank Sumut Syariah.

Analiss Kesesuaian Penyajian Perlakuan Akuntans Akad
Wadiah dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 terhadap
tabungan haji.

Komponen laporan keuangan bank sumut syraiah cabang medan yang
telah di buat terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Bank sumut
syariah cabang medan menyajikan laporan laba rugi yang terdiri dari
pos pendapatan bersih operasional dan pendapatan bersih non
operasional. Penjelasan secara rinci pos pendapatan dan beban
dicantukkan dalam catatan |aporan keuangan.

Penyagjian merupakan suatu hal bagaimana transaksi-transaksi
disgiikan dalam laporan keuangan sehingga dapat dibaca oleh pihak
pihak yang membutuhkan seperti manajemen dan masyarakat umum.
Pembahasan tentang perlakuan akuntansi untuk penyajian atas dana
wadiah meliputi PSAK No. 59 paragraf 152-155, paragraf 162-165,

paragraf 172, dan paragraf 178, serta PSAK No. 101 paragraf 84-93.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa penyajian akuntansi dana
wadiah pada Bank Sumut Syariah cabang Medan sesuai dengan

PSAK No. 59 dan PSAK No. 101.
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d Analiss Kesesuaian Pengungkapan Perlakuan Akuntans Akad
Wadiah dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 terhadap
tabungan haji.

Bank Sumut Syariah cabang Medan telah mengungkapkan is
kesepakatan utana dalam akad wadiah seperti bonus, pors haji,
fadlitas haji (manasik haji gratis dan uang saku rial) dan pelayanan
haji. Bank Sumut Syariah Mengungkapkan Bonus dari hasil
pemanfaatan barang/uang titipan (wadiah yad-dhamanah) namun
tidak boleh diperjanjikan sebelumnya dan besarnya bergantung pada
kebijakan penerimaan titipan. Pemberian bonus kepada nasabah
diakui sebagai beban pada saat terjadi dan pemberian bonus dari
penempatan dana pada bank sumut syariah diakui sebagai pendapatan
pada saat kasi diterima.

Berdasarkan analisis data diatas, dapat diketahui bahwa praktik
pengungkapan akuntansi sudan seluruhnya sesuai dengan PSAK No.

59 dan PSAK No. 101.

Menurut Siegel dan Shim (1994: 147), “pengungkapan adalah
informasi yang diberikan sebagai lampiran pada laporan keuangan
sebagal catatan kaki atau tambahan”. Pembahasan tentang
pengungkapan akuntansi danawadiah meliputi PSAK No. 59 paragraf
196 dan paragraf 197 serta PSAK No. 101 paragraf 133, entitas
syariah mengungkapkan dalam ringkasan kebijakan akuntans

signifikan :
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1) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menyusunkan laporan
keuangan; dan
2) Kebijakan akuntans lain yang diterapkan yang relevan untuk

memahami |aporan keuangan

Paragraf 138, entitas syariah mengungkapkan, dalam ringkasan
kebijakan akuntans signifikan atau catatan atas laporan keuangan
lain, pertimbangan (selain yang telah tercakup dalam estimasi (lihat
paragraf 141)) yang telah dibuat managemen dalam proses penerapan
kebijakan akuntans dan memiliki dampak yang paling signifikan

terhadap jumlah yang diakui dalam laporan keuangan.

Paragraf 141, entitas syariah mengungkapkan informas tentang
asums yang dibuat mengenai masa depan, dan sumber utamalain dari
ketidakpastian estimasi pada akhir periode pelaporan, yang memiliki
risiko signifikan yang mengakibatkan penyesuaian material terhadap
jumlah tercatat aset, liabilitas, dan dana syirkah temporer tersebut,

catatan atas laporan keuangan memasukkan rincian atas :

1) Sifat; dan

2) Jumlah tercatat pada akhir periode pelaporan.

pengungkapan perlakuan akuntansi terhadap tabungan haji
dana wadiah di Bank Sumut Syariah Cabang M edan telah sesuai dengan
PSAK No. 59 dan PSAK No. 101. Sebagai contohnya, Bank Sumut
Syariah Cabang Medan mengungkapkan pencatatan laporan keuangan

dana wadiah pada neraca.
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Menurut peneliti, pengungkapan berfungs sebagai penyedia
kelengkapan informas tambahan yang berkaitan dengan laporan
keuangan agar dapat dibaca dan digunakan oleh pemakal laporan
keuangan secara bijak. Oleh karena itu, sebaiknya Bank Sumut
Syariah Cabang Medan melakukan penyesuaian terhadap
pengungkapan akuntans dana wadiah berdasarkan PSAK No. 59 dan

PSAK No. 101.

analisis Terjadinya Penurunan jumlah tabungan haji tahun 2013.

PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan pada tahun 2013
mengalami penurunan secara drastis dikarenakan penghapusan dana
talangan haji menjadi tabungan haji. Makadari itu paracaon nasabah
sudah banyak berpindah bank syariah untuk mencalonkan diri ke bank
syariah lain. Danatalangan hgji banyak membantu masyarakat untuk
menjadi calon nasabah jamaah haji untuk mendaftar haji dengan cara
mentalangkan dana haji untuk mendapatkan porsi hgji agar bisa
berangkat ketanah suci lebih cepat dalam jangka 3 tahun.

Setelah danatalangan haji di hapuskan munculkan dana tabungan
haji. Dana tabungan haji sistemnya adalah calon nasabah mendaftarkan
haji ke bank Sumut Syariah lalu dengan sistem menabung dan uang
pendaftaran pertama 25jt. Lalu selebih nya dengan sistem menabung
sampai lunaslalu berangkat ketanah suci. Hasil penelitan disimpulakan
bahwa penurunan terjadi dikarenakan penghapusan dana talangan haji

menjadi tabungan haji.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan berbagai uraian tentang perlakuan akuntans terhadap tabungan haji
PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan, serta hasil dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka penulis mencoba menarik beberapa kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dan saran akan penulis paparkan dengan sebai berikut.

a Kesimpulan kesesuaian perlakuan akuntans terhadap tabungan haji pada

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.

1. Perlakuan akuntans yang diterapkan PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan melakukan penyesuaian mengenai pengakuan akuntans dana
wadiah berdasarkan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 telah sesuai.

2. Perlakuan akuntansi yang diterapkan PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan melakukan penyesuaian mengenai pengukuran akuntans dana
wadiah berdasarkan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 telah sesuai.

3. Perlakuan akuntansi yang diterapkan PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan melakukan penyesuaian mengenai penyagjian akuntans dana
wadiah berdasarkan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 telah sesuai.

4. Perlakuan akuntansi yang diterapkan PT. Bank Sumut Syariah Cabang
Medan melakukan penyesuaian mengenai pengungkapan akuntansi dana

wadiah berdasarkan PSAK No. 59 dan PSAK No. 101 telah sesuai.
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b Kesmpulan dari hasil terjadinya penurunan jumlah tabungan haji pada tahun
2013.

PT. Bank Sumut Syariah Cabang Medan pada tahun 2013 mengalami
penurunan secara drastis dikarenakan penghapusan danatalangan haji menjadi
tabungan haji. Maka dari itu para calon nasabah sudah banyak berpindah bank
syariah untuk mencalonkan diri ke bank syariah lain. Dana talangan haji
banyak membantu masyarakat untuk menjadi calon nasabah jamaah haji untuk
mendaftar haji dengan cara mentalangkan dana haji untuk mendapatkan pors
haji agar bisa berangkat ketanah suci lebih cepat dalam jangka 3 tahun.

Setel ah danatalangan haji di hapuskan munculkan danatabungan haji. Dana
tabungan hgji sistemnya adalah calon nasabah mendaftarkan haji ke bank
Sumut Syariah lalu dengan sistem menabung dan uang pendaftaran pertama
25jt. Lalu selebih nya dengan sistem menabung sampai lunas lalu berangkat
ketanah suci. Hasl penelitan dismpulakan bahwa penurunan terjadi

dikarenakan penghapusan danatalangan haji menjadi tabungan haji.

B. SARAN

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Saran untuk perusahaan Sebaiknya PT. Bank Sumut Syariah memberikan
training lagi kepada pada pegawainya, terutama bagian akuntansi, agar lebih
memahami tentang jurnal secara manual, meskipun pengolahannya
dilakukan oleh program.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya Sebelum memutuskan untuk mengambil

pendlitian tentang Bank Sumut Syariah sebaiknya peneliti yang akan datang telah
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menguasai teori tentang perbankan syariah dan telah memiliki gambaran

tentang lokasi penelitiannya, agar penelitian dapat berjalan dengan lancar.
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